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MOTTO 

نَةً لََ تُصِيبَََّ الَّذِينَ ظلََمُوا مِنْكُمْ خَاصَّةً وَاعْلَمُوا  ۵٢أَنَّ اللَّهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ وَات َّقُوا فِت ْ

Artinya : “Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-

orang yang zalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah 

sangat keras siksaan-Nya.” QS. Al-Anfal [8] : 25.
1

1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahan (Kudus : Menara Kudus, 

2006), 179. 
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ABSTRAK 

Arifah Riskian Yuliana, 2021: Konsep Wabah Dalam Al-Qur’an (Studi Pemikiran 

M. Quraish Shihab) 

Kata kunci : wabah, Quraish Shihab. 

Wabah bukan sesuatu yang baru untuk diperbincangkan. Dalam sejarah umat 

manusia pernah terjadi pandemi yang bermacam-macam jenisnya. Saat ini, 

kembali terjadi pandemi wabah dengan jenis virus varian baru yakni SARS-Cov-2 

(Covid-19) yang ditemukan pertama kali di Wuhan, Cina. Wabah ini telah 

melahirkan beragam bentuk penafsiran teologis dari kalangan umat Muslim. 

Sebagian menganggapnya sebagai azab dari Allah SWT. dan sebagian yang lain 

menganggap sebagai ujian dari Allah SWT. Salah satunya yakni M. Quraish 

Shihab yang menganggap wabah merupakan sebuah ujian dari Allah SWT. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini diantaranya: 1) Bagaimana 

konsep wabah dalam Al-Qur’an dari perspektif M. Quraish Shihab? 2) Bagaimana 

konteks penafsiran M. Quraish Shihab tersebut? 3) Apa relevansi pemikiran 

konsep wabah M. Quraish Shihab dalam menghadapi Pandemi Covid-19? 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang 

menggunakan paradigma penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif serta teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, kemudian data dianalisis 

menggunakan teknik content analisis Miles Huberman, lalu menarik kesimpulan 

untuk mendapatkan gambaran umum tentang pemikiran konsep wabah M. 

Quraish Shihab. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Menurut M. Quraish Shihab wabah 

merupakan ujian dari Allah SWT. dan bukan termasuk azab, 2) penafsiran 

tersebut didapat dalam konteks wabah Covid-19, 3) pemikiran konsep wabah M. 

Quraish Shihab relevan apabila diaplikasikan dalam menghadapi pandemi Covid-

19, jika seseorang yang terkena wabah berfikir bahwa wabah ini adalah ujian, 

maka akan memunculkan rasa optimisme, tetap berfikir positif serta sabar dalam 

menghadapi wabah Covid-19.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Model Library of Congres
2
  

Awal Tengah Akhir Sendiri 
Latin/Indonesi

a 

 a/i/u ا ا ا ا

 b ب ب ب ب

 t ت ت ت ت

 th ث ث ث ث

 j ج ج ج ج

 ẖ ح ح ح ح

 kh خ خ خ خ

 d د د د د

 dh ذ ذ ذ ذ

 r ر ر ر ر

 z ز ز ز ز

 s س س س س

 sh ش ش ش ش

 ṣ ص ص ص ص

 ḍ ض ض ض ض

 ṭ ط ط ط ط

 ẓ ظ ظ ظ ظ

 (ayn)‘ ع ع ع ع

 gh غ غ غ غ

 f ف ف ف ف

 q ق ق ق ق

 k ك ك ك ك

 l ل ل ل ل

 m م م م م

 n ن ن ن ن

 o h، ة  هـة ،  ه ه

 w و و و و

 y ي ي ي ي

 

 

 

 

 

                                                 
2
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 28. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Penyakit merupakan keadaan yang berhubungan dengan tanda-tanda 

klinis dan gejala tertentu. Penyakit yaitu kondisi dimana fungsi dari 

sebagian tubuh atau seluruh tubuh pada suatu makhluk hidup mengalami 

kondisi tidak normal yang mana bukan disebabkan oleh cedera luar.
3
 

Penyakit merupakan sesuatu yang merusak dan merugikan yang terjangkit. 

Secara medis penyakit dibagi menjadi dua macam, yaitu penyakit 

yang tidak  menular dan penyakit yang menular. Penyakit menular 

merupakan penyakit yang dapat merugikan diri sendiri dan berpotensi 

merugikan orang lain. Saat seseorang terkena penyakit menular, 

keberadaannya akan dihindari dan diasingkan oleh masyarakat sekitarnya, 

bahkan segala sesuatu yang berhubungan dengan yang terkena penyakit 

harus dijauhkan dari orang-orang yang sehat. Penyakit menular adalah 

sebuah penyakit yang disebabkan oleh agen biologi seperti virus, bakteria, 

atau parasit yang menginfeksi di dalam tubuh (artinya bukan disebabkan 

oleh faktor dari luar fisik seperti luka bakar atau kimia seperti keracunan).
4
 

Apabila terdapat peristiwa orang sakit dengan tanda dan gejala yang 

sama, dan kemudian menyebabkan banyak kematian oleh penyakit menular 

pada suatu wilayah tertentu, maka secara umum kejadian ini disebut dengan 

                                                 
3
 “Penyakit”, Wikipedia Bahasa Indonesia, diakses 25 september, 2020, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit.  
4
 Oksfriani J. Sumampouw, Pemberantasan Penyakit Menular (Yogyakarta : Deepublish, 2017), 1, 

https://play.google.com/store/books/details?id=UkZHDwAAQBAJ.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit
https://play.google.com/store/books/details?id=UkZHDwAAQBAJ
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Kejadian Luar Biasa (KLB). Akibatnya, kejadian ini dalam waktu singkat 

dapat menimbulkan suatu wabah yang dapat menyerang masyarakat luas 

seperti yang sedang kita hadapi saat ini. 

Berjangkitnya wabah yang mengakibatkan banyak kematian bisa 

disebabkan oleh faktor alamnya, faktor manusia maupun faktor dari 

penyakitnya. Faktor alam bisa berupa gunung meletus, banjir, kekeringan, 

sedangkan faktor dari manusia diantaranya yang berkaitan dengan aktivitas 

sehari-hari yang merusak lingkungan seperti pembuangan limbah rumah 

tangga dan cara mengeksploitasi sumber daya alam. 

Saat ini sebagian besar dunia sedang menghadapi pandemi penyakit 

menular virus corona. Sejak bulan Januari tahun 2020, WHO telah 

menyatakan dunia masuk ke dalam darurat global pandemi virus corona.
5
 

Faktor penyebab atau sumber awal dari virus ini masih belum dapat 

dipastikan, para ahli masih terus melakukan penyelidikan hingga saat ini. 

Namun investigasi yang dilakukan oleh tim gabungan WHO-Cina yang 

menyelidiki tentang asal usul penyebab Covid-19 memberikan hasil yang 

masih berupa beberapa kemungkinan, diantaranya yakni virus corona 

berasal dari kelelawar, pasar hewan Wuhan dan kebocoran laboratorium 

Wuhan.
6
 

                                                 
5
R.Sebayang,“Awas! WHO Akhirnya Tetapkan Corona Darurat Global”, 31 Januari, 2020, 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20200131060856-4-134146/awas-whoakhirnya-tetapkan-

corona-darurat-global.  
6
“WHO rilis penyelidikan asal usul virus corona penyebab Covid-19; ada 4 kemungkinan”, 

kontan.co.id, 30 maret, 2021, https://kesehatan.kontan.co.id/news/who-rilis-penyelidikan-asal-

usul-virus-corona-penyebab-covid-19-ada-4-kemungkinan?page=all.  

https://www.cnbcindonesia.com/news/20200131060856-4-134146/awas-whoakhirnya-tetapkan-corona-darurat-global
https://www.cnbcindonesia.com/news/20200131060856-4-134146/awas-whoakhirnya-tetapkan-corona-darurat-global
https://kesehatan.kontan.co.id/news/who-rilis-penyelidikan-asal-usul-virus-corona-penyebab-covid-19-ada-4-kemungkinan?page=all
https://kesehatan.kontan.co.id/news/who-rilis-penyelidikan-asal-usul-virus-corona-penyebab-covid-19-ada-4-kemungkinan?page=all
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Indonesia sendiri masih menghadapi wabah Covid-19 yang belum 

usai, sejak bulan maret tahun 2020 kasus virus corona pertama di Indonesia 

diumumkan oleh pemerintah.
7
 Berawal hanya dari beberapa orang yang 

terpapar virus ini kemudian menyebar dengan cepat. Hingga tercatat sampai 

pada akhir bulan agustus tahun 2021 di Indonesia mencapai angka lebih dari 

4,06 juta jiwa kasus terkonfirmasi positif Covid-19, data ini bersumber dari 

peta sebaran kasus Covid-19 pada website Komite Penanganan Covid-19 

Dan Pemulihan Ekonomi Nasional yang dibentuk oleh pemerintah.
8
 

Terdapat beberapa persepsi mengenai sebab wabah Covid-19 yang 

terjadi, diantaranya: dari analisis perspektif ekonomi, yaitu merupakan 

perang dagang antara Amerika dan Cina, kemudian pendapat lain dari 

analisis perspektif kesehatan, yaitu tentang pola hidup yang tidak sehat, 

seperti mengkonsumsi makanan yang kotor dan tidak higenis. Asumsi lain 

juga keluar dari perspektif agama (teologi), yakni wabah adalah sebuah azab 

(hukuman) bagi bangsa Cina atas perbuatannya karena telah melakukan 

kezaliman terhadap masyarakat muslim yang merupakan masyarakat 

minoritas di Uighur.
9
   

Wabah (epidemi) yang terjadi di masyarakat berdampak tidak hanya 

pada aspek kesehatan manusia, akan tetapi juga berdampak pada aspek 

                                                 
7
“6 Bulan Berlalu; Kapan Sebenarnya Corona Masuk Indonesia?”, detikNews, 02 september, 

2020, https://news.detik.com/berita/d-5156397/6-bulan-berlalu-kapan-sebenarnya-corona-masuk-

indonesia. 
8
“Peta Sebaran”, Covid19.go.id, diakses 29 agustus, 2021, https://covid19.go.id/peta-sebaran. 

9
 Mukharom dan Havis Aravik, “Kebijakan Nabi Muhammad SAW Menangani Wabah Penyakit 

Menular dan Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus Covid-19” Jurnal 

Sosial & Budaya Syar-i, Vol. 7 No. 3, 2020, 241, 

http://scholar.google.co.id/citations?user=1lp1_VMAAAAJ&hl=id.  

https://news.detik.com/berita/d-5156397/6-bulan-berlalu-kapan-sebenarnya-corona-masuk-indonesia
https://news.detik.com/berita/d-5156397/6-bulan-berlalu-kapan-sebenarnya-corona-masuk-indonesia
https://covid19.go.id/peta-sebaran
http://scholar.google.co.id/citations?user=1lp1_VMAAAAJ&hl=id
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keagamaan (khususnya Islam) di Indonesia seperti munculnya perdebatan 

perbedaan keyakinan di masyarakat yang beragama muslim, bahwa 

mengenai wabah yang terjadi saat ini merupakan ujian ataukah justru 

merupakan azab dari Allah SWT. serta sikapnya dalam menghadapi wabah, 

ada sebagian yang tidak percaya dengan wabah atau berdalih tidak takut 

terhadap wabah karena yang ditakuti hanya Allah swt, ada pula yang 

bersikap moderat, hal ini dipengaruhi oleh keyakinan yang dianutnya. 

Salah satu dari anggota dewan direksi MUI yakni Anton Tabah 

menyatakan pendapatnya bahwa wabah Covid-19 merupakan hukuman dari 

Tuhan atas perbuatan yang dilakukan oleh Cina karena kezalimannya pada 

masyarakat muslim Uighur, hal serupa dinyatakan oleh tokoh lain yaitu 

Habib Novel Chaidir Hasan Bamukmin.
10

 

Berbeda dengan pendapat sebelumnya, oleh sebagian orang, Covid-

19 dianggap sebagai sebuah ujian, seperti Nasaruddin Umar yang 

merupakan Imam Besar Masjid Istiqlal. Pendapat yang serupa yaitu dari 

Aqil Siraj (Ketua Umum NU) mengatakan bahwa pandemi merupakan 

sebuah ujian kemanusiaan.
11

 

Berbeda dengan dua anggapan diatas, Habib Rizieq berpendapat 

bahwa Covid-19 merupakan musibah yang dikategorikan menjadi tiga, 

tergantung pada manusia yang dituju. Yang pertama, musibah yang 

                                                 
10

 Safari, “Heboh Virus Corona Karena Azab”, 13 Maret, 2020, 

https://m.harianterbit.com/read/119080/Heboh-Virus-Corona-Karena-Azab.  
11

 Mevy Eka Nurhalizah, “Dinamika Perselisihan di Antara Muslim Indonesia Perihal Covid-19”, 

Nursyam Centre, 07 Januari, 2021, 

https://nursyamcentre.com/artikel/riset_sosial/dinamika_perselisihan_di_antara_muslim_indonesia

_perihal_covid19.  

https://m.harianterbit.com/read/119080/Heboh-Virus-Corona-Karena-Azab
https://nursyamcentre.com/artikel/riset_sosial/dinamika_perselisihan_di_antara_muslim_indonesia_perihal_covid19
https://nursyamcentre.com/artikel/riset_sosial/dinamika_perselisihan_di_antara_muslim_indonesia_perihal_covid19
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menimpa orang-orang shalih, orang-orang alim adalah ujian. Yang kedua, 

musibah yang menimpa orang-orang muslim yang kadang-kadang maksiat 

adalah peringatan. Dan yang ketiga, musibah yang menimpa orang-orang 

ahli maksiat adalah azab.
12

 

Pernyataan lain yang pernah menjadi pro-kontra di masyarakat di 

tahun 2020 yang lalu, yaitu pernyataan Ustaz Abdul Somad dalam 

ceramahnya saat berada di Malaysia yang mengklaim bahwa wabah virus 

Corona adalah tentara Allah.
13

 Ustaz Abdul Somad memberikan pernyataan 

tersebut dengan merujuk kepada penafsiran Syekh Muhammad Abduh 

mengenai surat Al-Fiil yang bercerita tentang tentara Abrahah yang ingin 

menyerang ka’bah, dengan kata thairan ababil dalam ayat tersebut menurut 

Muhammad Abduh ditafsirkan sebagai wabah penyakit campak.
14

 Wakil 

ketua umum Majelis Ulama Indonesia, Muhyiddin Junaidi juga sependapat 

dengan pernyataan Ustaz Abdul Somad tersebut.
15

 

Selain anggapan terhadap Covid-19 yang berbeda-beda, sikap yang 

dilakukan oleh orang-orang muslim juga berbeda-beda tergantung 

keyakinan yang mempengaruhinya. Dalam hal ini, terdapat tiga sikap dalam 

menghadapi wabah Covid-19. Yang pertama, kelompok yang berpaham 

                                                 
12

 Habib Rizieq, “Virus Corona (Covid-19) – Ujian Atau Azab???- Tanggapan Habib Rizieq”, 

Kang Dzhuha, 17 Maret, 2020, video, 5:22,  https://youtu.be/Rh7Mt33RBGw.  
13

 Reza Gunadha, “Klaim UAS: Virus Corona Adalah Tentara Allah, Pelindung Muslim Uighur”, 

Suara.com, 29 Februari, 2020, 

https://www.google.com/amp/s/amp.suara.com/news/2020/02/29/135703/klaim-uas-virus-corona-

adalah-tentara-allah-pelindung-muslim-uighur  
14

 Muhammad Ilman Nafi’an, “Ustaz Somad Beri Penjelasan Soal Anggapan ‘Virus Corona 

Tentara Allah’”, detikNews, 01 Maret, 2020, https://news.detik.com/berita/d-4920843/ustaz-

somad-beri-penjelasan-soal-anggapan-virus-corona-tentara-allah  
15

 Edy Y Syarif, “MUI Bela Ustaz Abdul Somad soal Corona Tentara Allah”, Tagar.id, 03 Maret, 

2020, https://www.tagar.id/mui-bela-ustaz-abdul-somad-soal-beri-penjelasan-soal-anggapan-virus-

corona-tentara-allah  

https://youtu.be/Rh7Mt33RBGw
https://www.google.com/amp/s/amp.suara.com/news/2020/02/29/135703/klaim-uas-virus-corona-adalah-tentara-allah-pelindung-muslim-uighur
https://www.google.com/amp/s/amp.suara.com/news/2020/02/29/135703/klaim-uas-virus-corona-adalah-tentara-allah-pelindung-muslim-uighur
https://news.detik.com/berita/d-4920843/ustaz-somad-beri-penjelasan-soal-anggapan-virus-corona-tentara-allah
https://news.detik.com/berita/d-4920843/ustaz-somad-beri-penjelasan-soal-anggapan-virus-corona-tentara-allah
https://www.tagar.id/mui-bela-ustaz-abdul-somad-soal-beri-penjelasan-soal-anggapan-virus-corona-tentara-allah
https://www.tagar.id/mui-bela-ustaz-abdul-somad-soal-beri-penjelasan-soal-anggapan-virus-corona-tentara-allah
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Jabariyah yakni yang tidak takut dan selalu mengentengkan persoalan 

terkait Covid-19, hal ini karena mereka meyakini segala sesuatu telah 

ditentukan oleh Allah SWT. biasanya orang-orang ini ditemukan pada 

daerah desa-desa yang jauh atau kurang dari sosialisasi Covid-19.  Yang 

kedua, kelompok yang berpaham Qadariyah yakni orang-orang 

mengandalkan usaha sendiri tanpa melibatkan Allah SWT. orang-orang ini 

terlalu berlebihan atau panik dalam menyikapi Covid-19, mereka biasanya 

ditemukan di daerah kota-kota atau padat penduduk yang kurang dari 

religiusitas atau usaha yang berlebihan namun tidak mengindahkan do’a. 

Yang ketiga, kelompok yang berpaham Ahlu Sunnah wal Jama’ah yakni 

orang-orang yang bersikap moderat menyeimbangkan antara usaha dan 

do’a.
16

   

Al-Qur’an sebagai pedoman (petunjuk) hidup manusia, yang berisi 

segala pengetahuan dengan mengkaji makna serta kandungan dalam ayat-

ayatnya. Sebagaimana dalam firman Allah SWT.  

مَوْعِظةٌَ لِّلْمُتَّقِيَْ   ۱۳۸ هٰذَا بَ يَانٌ لِّلنَّاسِ وَهُدًى وَّ
Artinya : “Inilah (Al-Qur'an) suatu keterangan yang jelas untuk semua 

manusia, dan menjadi petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang 

yang bertakwa.” (QS. Ali Imran [3] : 138).
17

 

 

Untuk memahami makna pada ayat-ayat Al-Qur’an secara 

mendalam, perlu menggunakan pendekatan ilmu tafsir. Quraish Shihab 

mengatakan, tafsir adalah penjelasan mengenai maksud firman-firman Allah 

                                                 
16

 Miftah el-Banjary, “3 Sikap dan Pandangan dalam Menyikapi Wabah Corona”, 20 Maret, 2020, 

https://kalam.sindonews.com/beritaamp/1562560/69/3-sikap-dan-pandangan-dalam-menyikapi-

wabah-corona.  
17

 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahan, 67. 

https://kalam.sindonews.com/beritaamp/1562560/69/3-sikap-dan-pandangan-dalam-menyikapi-wabah-corona
https://kalam.sindonews.com/beritaamp/1562560/69/3-sikap-dan-pandangan-dalam-menyikapi-wabah-corona
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SWT. sesuai kemampuan manusia.18 Dengan menganalisa tafsir pada ayat-

ayat Al-Qur’an, diharapkan dapat mengambil hikmah disetiap kandungan 

ayat-ayatnya. 

Alasan penulis mengambil penafsiran M. Quraish Shihab tentang 

wabah, karena beliau merupakan tokoh mufassir yang memiliki pemikiran 

ditengah-tengah (moderat) mengenai pandemi wabah, yaitu menurut beliau 

wabah yang terjadi saat ini merupakan sebuah ujian yang diberikan oleh 

Allah SWT. serta orang muslim yang meninggal karena terkena wabah 

menurut beliau dinilai sebagai syuhadâ’. Serta M. Quraish Shihab juga 

menentang pernyataan soal anggapan bahwa wabah virus Corona 

merupakan tentara Allah SWT. 

Hemat Penulis, persoalan keagamaan yang timbul akibat dari 

dampak pandemi wabah seperti permasalahan yang telah penulis paparkan 

pada paragraf-paragraf sebelumnya perlu dicari titik terang untuk 

menemukan jawaban dari permasalahan tersebut, maka dari itu perlunya 

kajian keagamaan (Islam) khususnya pada bidang tafsir Al-Qur’an yang 

berkenaan tentang wabah.  

Dari persoalan yang telah dipaparkan, penulis berusaha dengan 

mengkaji lebih dalam mengenai pandangan Quraish Shihab terkait wabah 

yang terjadi saat ini, fenomena lain berupa adanya perbedaan keyakinan 

tentang wabah, serta bagaimana harusnya sikap seorang muslim 

                                                 
18

 Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual Usaha Memaknai Kembali Pesan Al 

Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005), 1-2.    
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menghadapi pandemi yang menarik untuk dikaji ini dengan judul “Konsep 

Wabah Dalam Al-Qur’an (Studi Pemikiran M. Quraish Shihab)”. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana konsep wabah dalam Al-Qur’an perspektif M. Quraish 

Shihab? 

2. Bagaimana konteks penafsiran M. Quraish Shihab tersebut?  

3. Apa relevansi pemikiran konsep wabah M. Quraish Shihab dalam 

menghadapi Pandemi Covid-19? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui konsep wabah dalam Al-Qur’an perspektif M. 

Quraish Shihab. 

2. Untuk mengetahui konteks penafsiran M. Quraish Shihab tersebut.  

3. Untuk mengetahui relevansi pemikiran konsep wabah M. Quraish 

Shihab dalam menghadapi Pandemi Covid-19. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan : 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini dapat menambah khazanah 

pengetahuan mengenai konsep wabah dalam Al-Qur’an dari perspektif 

pemikiran Quraish Shihab. Serta dapat menjadi rujukan, wacana baru, 

dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya. 
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Secara spesifik, penelitian ini merupakan penelitian yang 

mendukung dari pemikiran Quraish Shihab mengenai wabah dalam 

bukunya yang berjudul “Corona Ujian Tuhan”.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

penulis mengenai pemikiran M. Quraish Shihab terhadap konsep 

wabah dalam Al-Qur’an. Serta diharapkan dapat mengambil 

hikmah dan pelajaran guna dijadikan panutan bagi penulis dalam 

menyikapi pandemi. 

b. Bagi Instansi IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

keilmuan dan wacana baru dalam kajian tafsir serta menambah 

koleksi literasi dan bahan bacaan. 

c. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat muslim (khususnya) mengenai pemikiran M. 

Quraish Shihab tentang konsep wabah dalam Al-Qur’an, dan 

diharapkan dapat berimplikasi bagi masyarakat muslim pada ranah 

keagamaan  terkait wabah dalam menghadapi situasi pandemi saat 

ini. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah yang ada pada judul “Konsep Wabah Dalam Al-

Qur’an (Studi Pemikiran M. Quraish Shihab)” sebagai berikut: 

1. Wabah 

Wabah adalah kondisi dimana terdapat jumlah penyakit yang 

menular melebihi jumlah biasa, atau dalam suatu waktu yang singkat 

terdapat penyakit berlebih yang terjadi secara cepat. Contohnya seperti 

wabah difteri yang pernah terjadi di Indonesia.
19

 Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, kata wabah berarti penyakit menular yang 

menjangkit dengan amat cepat, yang menyerang sejumlah besar orang 

di daerah yang luas
 20 

Konsep wabah dalam Al-Qur’an yang dimaksudkan oleh penulis 

pada judul penelitian ini adalah wabah ditinjau dari sudut pandang 

agama Islam yang dikaitkan dengan istilah-istilah bencana atau 

musibah yang terdapat pada ayat-ayat Al-Qur’an, yakni keyakinan 

terhadap TuhanNya yang berkenaan tentang peristiwa (dalam hal ini 

peristiwa buruk atau bencana) yang menimpa manusia dalam 

perjalanan hidupnya. Serta keyakinan yang memengaruhi cara berfikir 

seorang muslim dalam menghadapi pandemi wabah. 

 

 

                                                 
19

 Moh Guntir Nangi dkk, Dasar Epidemiologi (Yogyakarta : Deepublish, 2019), 4, 

https://books.google.co.id/books?id=P--iDwAAQBAJ.  
20

 “Arti Kata Wabah”, Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses 08 Desember, 2020, 

https://kbbi.web.id/wabah.html.  

https://books.google.co.id/books?id=P--iDwAAQBAJ
https://kbbi.web.id/wabah.html
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2. M. Quraish Shihab 

Muhammad Quraish Shihab adalah salah satu tokoh mufassir 

Indonesia. Beliau adalah tokoh mufassir yang paling sering muncul di 

televisi mengisi kajian-kajian mengenai keagamaan. Selain itu beliau 

juga aktif menulis, karya tafsir yang terkenal yang beliau tulis dengan 

berbahasa Indonesia yakni Tafsir Al-Misbah. Selain menulis tafsir, 

beliau juga aktif menulis mengenai persoalan-persoalan sosial yang 

terjadi di masyarakat yang dijawab atau direspon dengan sudut 

pandang Agama, salah satunya seperti persoalan teologi wabah yang 

sedang penulis angkat pada penelitian ini. Awalnya beliau hanya 

memberikan respon melalui media televisi, tetapi kemudian beliau 

memperdalam dengan menulis karya buku yang berjudul Corona 

Ujian Tuhan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian studi kepustakaan (library 

research), yaitu data-data yang menjadi objek kajian bersumber dari 

buku, jurnal maupun literatur lainnya yang mendukung dan berkaitan 

dengan tema penelitian ini yaitu konsep wabah dalam Al-Qur’an dari 

perspektif M. Quraish Shihab.
21

  Tema besar dalam penelitian ini adalah 

yang berkaitan dengan kepercayaan atau cara berfikir seseorang 

terhadap suatu peristiwa (musibah atau bencana) yang mana agama 

                                                 
21

 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 28, 

https://id.id1lib.org/book/5686377/494b68.  

https://id.id1lib.org/book/5686377/494b68
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sebagai dasarnya. Maka dari itu, pendekatan yang relevan digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan teologi. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data pada penelitian ini sebagai berikut. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah objek yang menjadi pokok 

pembahasan penelitian ini yaitu pemikiran M. Quraish Shihab 

mengenai konsep wabah perspektif Al-Qur’an yang beliau tuangkan 

dalam tulisan berbentuk buku dengan judul “Corona Ujian Tuhan? : 

Sikap Muslim Menghadapinya” serta karya M. Quraish Shihab yang 

lain yang mendukung tema ini seperti buku “Ensiklopedi Al-

Qur’an”, dan Tafsir Al-Misbah. 

b. Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder diambil dari buku-buku, jurnal maupun 

karya-karya penelitian orang lain yang membahas pemikiran 

Quraish Shihab yang sudah ditulis sebelumnya, serta penelitian-

penelitian lain yang mendukung tema penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian pustaka juga disebut literature study karena 

menjadikan suatu tulisan (literatur) sebagai objeknya, bukan penelitian 

atas pendapat atau pemikiran seseorang secara langsung (observasi atau 
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wawancara).
22

 Oleh karena itu, dalam mengumpulkan data yang 

diperlukan, penulis melakukan teknik dokumentasi yaitu identifikasi 

wacana  dari buku-buku, jurnal, majalah-majalah, artikel, maupun 

informasi dari web (internet) yang berhubungan dengan kajian tentang 

konsep wabah dalam Al-Qur’an perspektif Quraish Shihab.  

Dalam teknik ini, pertama penulis mempelajari literatur yang 

berkaitan dengan masalah penelitian dengan mengumpulkan data-data 

melalui literasi bacaan buku-buku maupun jurnal ilmiah yang 

berhubungan dengan tema penelitian ini, kemudian setelah data 

terkumpul maka data ditelaah secara sistematis dalam hubungannya 

dengan masalah pada fokus penelitian ini sehingga mendapatkan 

informasi atau data untuk bahan penelitian. 

4. Analisis Data 

Pada hal ini, penulis menggunakan metode content analysis 

(analisis isi) dari Miles-Huberman yaitu aktifitas analisis data 

menggunakan paradigma kualitatif yang bersifat deskriptif
23

, adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut
24

: 

a. Reduksi data yakni setelah mendapatkan data atau bahan 

penelitian, maka kemudian data direduksi atau merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting 

                                                 
22

 R. Poppy Yaniawati, “Penelitian Studi Kepustakaan (library research)”, disajikan pada acara 

Penyamaan Persepsi Penelitian Studi Kepustakaan, Lingkungan Dosen FKIP Unpas, 14 April 

2020, 

https://fkip.unpas.ac.id/include/download.php?file=Penelitian%20Studi%20Kepustakaan.pdf  
23

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : CV. Alfabeta, 2013), 

243, https://id.id1lib.org/book/5686376/9d6534. 
24

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, 247-252.  

https://fkip.unpas.ac.id/include/download.php?file=Penelitian%20Studi%20Kepustakaan.pdf
https://id.id1lib.org/book/5686376/9d6534
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terkait tema dalam hal ini mengenai konsep wabah dalam Al-

Qur’an, yang mana penelitian ini ditekankan pada pemikiran M. 

Quraish Shihab terhadap wabah sebagaimana yang telah disebutkan 

dalam sumber data primer. Untuk menyederhanakan data yang 

diperoleh selama pencarian data, proses reduksi data dilakukan 

secara terus menerus saat melakukan penelitian agar menghasilkan 

point-point inti dari data yang didapat. 

b. Penyajian data (display) yakni upaya mengklasifikasikan dan 

menyajikan data yang telah direduksi sesuai dengan pokok 

permasalahan pada setiap subpokok permasalahan dengan 

menampilkan data berupa teks naratif dengan sistematis. 

c. Verifikasi atau kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses 

analisis data. Peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang 

diperoleh dengan proses data yang telah dianalisis menggunakan 

instrument analisis interpertasi. Dalam hal ini, diinterpretasikan 

penafsiran M. Qurasih Shihab tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan wabah yang dianalisis dengan pendekatan 

Teologi, kemudian melihat bagaimana konteks penafsiran M. 

Qurasih Shihab tersebut yang mengacu pada latar belakang beliau 

(riwayat biografi), lalu selanjutnya melihat relevansinya dengan 

konteks pandemi wabah saat ini (Covid-19) hingga menarik 

kesimpulan untuk memperoleh jawaban dari masalah pada fokus 

penelitian. 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman, penulis membuat sistematika 

penulisan dengan mengikuti petunjuk dari buku pedoman penulisan karya 

ilmiah IAIN Jember tahun 2020. Sistematika penulisan ini dibagi dalam 

beberapa bab, diantaranya sebagai berikut: 

BAB I yaitu pendahuluan yang terdiri dari beberapa subab, diantaranya 

konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II merupakan kajian pustaka yang berisi tentang penelitian - 

penelitian sebelumnya yang setema dengan judul penelitian ini guna untuk 

perbandingan, dan kajian teori yang membahas mengenai teori-teori yang 

penulis ambil untuk kerangka berfikir dalam penelitian ini. 

BAB III merupakan biografi M. Quraish Shihab yang terdiri dari latar 

belakang keluarga M. Quraish Shihab, riwayat pendidikannya, karier 

intelektual, serta karya-karya M. Quraish Shihab. 

BAB IV merupakan pembahasan pandangan M. Quraish Shihab tentang 

wabah yang dibagi menjadi tiga subab. Subab pertama, yakni memaparkan 

tentang konsep wabah dalam Al-Qur’an perspektif M. Quraish Shihab. 

Subab kedua, memaparkan tentang konteks penafsiran M. Quraish Shihab 

tentang ayat-ayat wabah tersebut. Dan subab ketiga, mengkaji relevansi 

pemikiran konsep wabah M. Quraish Shihab dalam menghadapi pandemi 

Covid-19. 

BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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2. Buku yang berjudul Corona Ujian Tuhan; Sikap Muslim 

Menghadapinya, karya M. Quraish Shihab. Buku ini berisi tentang 

pemikiran Quraish Shihab terkait pandemi yang terjadi saat ini, pandemi 

Covid-19 beliau kaji dari sudut pandang Agama Islam.
26

 Persamaannya 

dengan penelitian penulis yakni sama-sama mengkaji wabah dari sudut 

pandang Agama Islam, adapun perbedaannya yaitu pada buku ini 

pemikiran M. Quraish Shihab berfokus pada pembahasan virus Corona 

sebagai Ujian dari Tuhan, dengan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 

mengenai musibah, bala’, fitnah, ujian, maupun ayat-ayat tentang siksa 

(azab) yang kemudian dikorelasikan dengan pandemi Covid-19. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Husnul Hakim yang berjudul Epidemi dalam Al-

Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudhu’i dengan Corak Ilmi). Dalam jurnal 

ini membahas tentang epidemi dalam (wabah) Al-Qur’an dengan metode 

tematik yaitu menjelaskan ayat-ayat yang mengindikasikan mengenai 

wabah.
27

 Pada penelitian jurnal ini memaparkan secara ringkas dari 

penafsiran dengan corak ilmi diantaranya ayat-ayat yang 

mengindikasikan terjadi wabah pada cerita yang disebutkan dari ayat 

yang berkaitan dengan mengambil rujukan dari pendapat Dr. Ahmad 

Ramali. Persamaannya dengan penelitian penulis yakni sama-sama 

mengkaji wabah dari perspektif Al-Qur’an, adapun perbedaannya yaitu 

                                                 
26

  M Quraish Shihab, Corona Ujian Tuhan; Sikap Muslim Menghadapinya (Tanggerang Selatan : 

Lentera Hati, 2020), https://id.id1lib.org/book/11176545/f3f485.   
27

 Husnul Hakim, “Epidemi dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudhu’i dengan Corak Ilmi)” 

Jurnal Epidemi dalam Al-Qur’an, Vol. 17 No. 1, 2018, 

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/kordinat/article/view8097.  

https://id.id1lib.org/book/11176545/f3f485
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/kordinat/article/view8097


18 

 

 

dalam jurnal ini mengkaji persoalan epidemi yang terdapat dalam Al-

Qur’an yakni menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang mengindikasikan 

terdapat wabah diantaranya QS. Hud : 61-68, QS. Al-Baqarah : 249, QS. 

Al-Fiil : 3-5 dengan metode maudhu’I corak ilmi. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Mukharom dan Havis Aravik dengan judul 

Kebijakan Nabi Muhammad SAW Menangani Wabah Penyakit Menular 

dan Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus 

Covid-19. Jurnal ini berisi kajian pandemi Covid-19 yang ada di 

Indonesia, kemudian bagaimana dengan kebijakan pemerintah dalam 

menangani  wabah dengan menganalisis wabah yang terjadi pada masa 

Rasulullah SAW. Jurnal ini merujuk pada masa Nabi Muhammad  SAW, 

kebijakan Nabi dalam menghadapi wabah serta cara mengatasinya saat 

itu.
28

 Persamaannya dengan penelitian penulis yakni sama-sama 

mengkaji wabah dari perspektif Islam, adapun perbedaannya yaitu pada 

jurnal ini berfokus pada penanggulangan menangani wabah penyakit 

menular dari perspektif kebijakan Nabi Muhammad SAW (hadits). 

5. Jurnal yang ditulis oleh Lalu Muhammad Nurul Wathoni & Nurusyamsu 

yang berjudul Tafsir Virus (Fauqa Ba’ūdah: Korelasi Covid-19 dengan 

Ayat-ayat Allah). Jurnal ini membahas tentang penafsiran mufassir 

modern mengenai fauqa baūdhah yang diartikan sebagai kuman dan 

virus. Selain itu, jurnal ini mengatakan bahwa ilmu pengetahuan modern 

telah membuktikan bahwa adanya sebuah tanda-tanda kekuasaan Allas 

                                                 
28

 Mukharom dan Havis Aravik, “Kebijakan Nabi Muhammad,”. 
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SWT. yang begitu besar dibuktikan dengan adanya sesuatu yang 

dianggap remeh seperti virus. Dan juga pada jurnal ini 

mengklasifikasikan golongan manusia dalam menyikapi Covid-19 ada 

dua macam yaitu sikap yang menganggap virus corona sebagai sesuatu 

yang sepele hingga tidak mengambil hikmah atau pelajaran atas musibah 

pandemi, serta yang kedua sikap muhasabah agar lebih mendekatkan diri 

kepada Allah SWT dan taat kepada ulil amri (pemerintah) terkait arahan 

dan kebijakan dalam menyikapi Covid-19.
29

 Persamaannya dengan 

penelitian penulis yakni sama-sama mengkaji wabah dari perspektif Al-

Qur’an, adapun perbedaannya yaitu pada jurnal ini berfokus pada 

penafsiran kata Fauqa Ba’ūdhah yakni segala sesuatu mengenai virus 

yang disebutkan dalam ayat Al-Qur’an QS. Al-Baqarah : 26. 

6. Jurnal yang ditulis oleh Tasri yang berjudul Hikmah di Tengah Wabah 

Virus Corona Dalam Tinjauan Hukum Islam. Jurnal ini mendeskripsikan 

tentang hikmah yang dapat diperoleh atas adanya wabah virus corona 

yaitu perihal makanan yang dikonsumsi manusia harus yang halal dan 

bergizi, mengolah makanan sesuai ketentuan syari’ah, menjaga 

kebersihan baik lahir maupun batin, mampu mengendalikan emosi, dan 

melakukan hal-hal positif.
30

 Persamaannya dengan penelitian penulis 

yakni sama-sama mengkaji wabah dari perspektif Islam, adapun 
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perbedaanya yaitu berfokus kepada hikmah dari hukum Islam mengenai 

mengkonsumsi makanan halal serta keterkaitannya dengan wabah virus 

corona. 

7. Jurnal yang ditulis oleh Khafidhoh yang berjudul Teologi Bencana 

Dalam Perspektif M. Quraish Shihab. Jurnal ini memaparkan mengenai 

teologi dari bencana alam perspektif Quraish Shihab yakni menurut 

Quraish Shihab bencana alam terjadi karena ketidakseimbangan 

lingkungan. Pada jurnal ini mengklasifikasi bencana menjadi tiga yaitu 

bencana yang menandakan kehancuran kolektif, bencana yang terkait 

kehancuran makna, dan bencana yang berhubungan dengan bahaya. Dan 

juga bencana dikategorikan menjadi tiga berdasarkan akibatnya yaitu 

akibat kehendak tuhan, akibat kesalahan manusia, dan akibat kejahatan 

manusia.
31

 Persamaannya dengan penelitian penulis yakni sama-sama 

mengkaji pemikiran M. Quraish Shihab dari segi teologi, adapun 

perbedaanya terletak pada objek yang dikaji yaitu mengenai teologi 

bencana alam serta pembelajaran yang dapat diambil dari bencana alam. 

Perbedaan penelitian yang dikaji oleh penulis dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yakni pada penelitian ini penulis berusaha 

menguraikan pemikiran M. Quraish Shihab tentang konsep wabah yang ada 

dalam Al-Qur’an dengan judul Konsep Wabah Dalam Al-Qur’an (Studi 

Pemikiran M. Quraish Shihab) dengan mengkaji pandangan teologi beliau 

mengenai konsep wabah dengan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an tentang 

                                                 
31
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musibah atau bencana dan menurut beliau bagaimana sikap seorang muslim 

menghadapi wabah yang direlevansikan dengan pandemi wabah Covid-19. 

Oleh karena itu, penulis berasumsi bahwa penelitian yang dibuat oleh penulis 

terhindar dari unsur duplikasi dan dapat dipertanggungjawabkan.  

B. Kerangka Teori 

1. Teologi Penyakit Dalam Kepercayaan Agama Di Dunia 

Pada kajian teori ini, penulis menampilkan teologi penyakit dalam 

kepercayaan agama di dunia dari agama yang saat ini memiliki penganut 

terbanyak di dunia yakni agama Kristen pada posisi pertama dan agama 

Islam pada posisi kedua.
32

 

a. Kristen 

Melihat dari tulisan David Alinurdin yang berjudul Covid-19 dan 

Tumit Achilles Iman Kristen atau titik lemah dari iman Kristen yang 

berkaitan dengan pandemi Covid-19, yang mana menjelaskan 

permasalahan teologi yang dialami umat kristiani dalam menghadapi 

pandemi Covid-19 lewat pertanyaan-pertanyaan yang bersifat teologis 

diantaranya : apakah Allah itu ada? apakah Allah masih bertindak? 

mengapa Allah menciptakan dunia yang ada kejahatan dan 

penderitaan? 

J.L. Mackie, seorang filsuf atheis menyatakan dengan logikanya 

bahwa jika Allah itu ada, maka kejahatan dan penderitaan itu tidak ada 

di dunia ini, karena Allah yang dipercaya oleh orang theisme adalah 

                                                 
32
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Allah yang maha kuasa dan maha baik, dan tentu dengan 

kemahakuasaanya itu mampu melenyapkan kejahatan serta 

penderitaan, karena kejahatan dan penderitaan di dunia ini ada maka 

Allah itu tidak ada.
33

 

C.S. Lewis berpendapat bahwa penderitaan justru merupakan 

semacam peringatan dari Allah untuk membangunkan dunia yang 

sebenarnya tuli. Pandemi Covid-19 ini merupakan sebuah peringatan 

kepada umat manusia yang telah lalai dan abai di dalam 

mengindahkan Allah Sang Pencipta dan kehendak-Nya dalam hidup 

kita. Artinya melalui penderitaan, sebenarnya Allah tidak 

meninggalkan umat manusia, akan tetapi sedang berbicara kepada 

umat manusia, dan bahkan sedang hadir dan bertindak di dalam 

kehidupan umat manusia.
34

 

Dalam Kristen, dikenal dengan istilah theodicy yakni pembelaan 

terhadap kemahaadilan dan kemahabaikan Allah di tengah realita 

adanya kejahatan dan penderitaan yang sedang terjadi di dalam dunia. 

Didalam theodicy, ada dua sebab penderitaan yaitu moral evil dan 

natural evil.  Moral evil adalah penderitaan yang terjadi pada 

kehidupan manusia akibat dari tingkah manusianya sendiri (kejahatan 

moral). Sedangkan natural evil adalah penderitaan yang ada pada 

kehidupan manusia akibat dari peristiwa-peristiwa alam, dalam hal ini 

manusia tidak terlibat (bukan ulah kejahatan manusia). Teodisi yang 
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dapat diajukan untuk menjawab natural evil adalah seluruh alam 

semesta juga ikut mengalami dampak dari kejatuhan manusia ke 

dalam dosa. Adapun kaitannya dengan Covid-19 yakni suatu 

penderitaan yang menimpa manusia yang terjadi karena satu 

mekanisme perubahan yang menyebabkan mikroorganisme seperti 

bakteri yang bersifat merugikan bagi manusia. Ada tiga kemungkinan 

perubahan yang terjadi, yang pertama, adanya pemindahan 

mikroorganisme yang awalnya dirancang agar berfungsi baik di area 

terbatas, dikarenakan adanya suatu kesalahan yang terjatuh kemudian 

tersebar ke berbagai area maka menyebabkan berbagai penyakit dan 

disrupsi. Kedua, modifikasi yang dialami oleh mikroorganisme secara 

fisik hingga menjadi bersifat patogen (menyebabkan penyakit). 

Ketiga, pertumbuhan yang sangat tidak terkendali yang dialami oleh 

mikroorganisme hingga menyebabkan terjadinya disrupsi pada 

ekosistem yang awalnya seimbang menjadi rusak hingga akibatnya 

muncul sebuah penyakit. Pada virus Corona baru (SARS-CoV-2) hal 

ini terjadi. Awalnya virus ini bermula dari hewan, kemudian 

berpindah menginfeksi manusia.
35

 

b. Islam 

Dalam islam sesuai dengan yang ada dalam Al-Qur’an, segala 

bentuk penyakit dan kematian dari sudut pandang teologi beberapa 

istilah diantaranya: 
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 Balâ’ (بلأ) 

Term balâ’ berasal dari huruf ba’-lam-ya’-wau, yang secara 

morfologis berasal dari bentuk bala-yablu-balwan-balâ’an, yang 

berarti rusak, tampak jelas, sedih dan menguji. Balâ’ adalah ujian 

dari Allah SWT. yang diberikan kepada seseorang, agar tampak 

kualitas keimanan yang diuji. Kata balâ’ sering dimaknai sebagai 

cobaan atau ujian yang menimpa yang sering disertai dengan 

kesedihan maupun kerusakan.
36

 

 Fitnah (فتنة) 

Fitnah atau penempaan, Asal kata fitnah yaitu dari kata dasar 

fatana yang memiliki arti membakar perak logam atau emas untuk 

menguji kemurniannya. Kata fitnah dapat berarti membakar secara 

mutlak, meneliti, kekafiran, perbedaan pendapat, kezaliman, 

hukuman, dan kenikmatan hidup.
37

 Kata fitnah hampir semakna 

dengan kata balâ’, dalam Al-Qur’an dua istilah tersebut selalu 

disandingkan karena memiliki makna yang serupa yakni cobaan 

atau ujian, yang membedakan penggunaan term fitnah dan 

derivasinya dalam Al-Qur’an mengandung aspek sebagai berikut
38

: 

- Dari segi penyebab, fitnah diberikan Allah secara langsung 

sebagai bentuk peringatan. 

                                                 
36
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- Dari segi isi, fitnah dapat berupa hal kesenangan (sesuatu yang 

menyenangkan) dan dapat juga berupa hal yang tidak 

menyenangkan (sesuatu yang menyakitkan). 

- Dari segi sasaran, fitnah bisa menimpa siapapun tanpa melihat 

amal perbuatannya. 

 ‘Adzâb (عذاب)
39

 

‘Adzâb atau hukuman (konsekuensi) atas perbuatan manusia itu 

sendiri, Term ‘adzâb merupakan ism mashdar dari ‘adzdzaba-

yu’adzdzibu, sedangkan bentuk mashdarnya adalah ta’dzîb yang 

memiliki artian menghalangi seseorang dari perbuatan memukul 

seseorang atau mencegah seseorang untuk makan dan minum, dan 

dapat juga diartikan sebagai keadaan yang memberatkan pundak 

seseorang. Kata ‘adzâb
 
 digunakan dalam penyebutan mengenai 

segala hal yang dapat menimbulkan kesakitan atau yang memberi 

kesulitan serta sesuatu yang memberatkan jiwa atau fisik seperti 

diberi sanksi (hukuman).
40

 Dari  segi masanya, di dalam Al-Qur’an 

penggunaan kata ‘adzâb memiliki dua macam, yang pertama azab 

dijatuhkan ketika manusia masih dalam keadaan hidup atau masih 

berada di dunia, dan yang kedua azab diberikan ketika manusia 

sudah mati atau telah berada di akhirat.
41
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 Mushîbah (مصيبة) 

Kata Mushîbah diartikan sebagai bencana, bahaya, celaka maupun 

bala’. Ar-Raghib al-Ashfahani berpendapat bahwa kata mushîbah 

ini berasal dari makna kata lemparan ar-ramyah (رمية), sedangkan 

menurut al-Qurthubi mengatakan bahwa mushîbah merupakan 

segala sesuatu yang menimpa dan dapat menyakiti orang-orang 

mukmin. Atau dapat juga dipahami sebagai sesuatu hal yang 

berbahaya dan menyulitkan manusia walapun kecil. Pendapat 

tersebut, oleh al-Qurthubi diperkuat dengan adanya hadits 

Rasulullah SAW. suatu ketika lampu Rasulullah SAW padam saat 

malam hari, kemudian Rasulullah SAW membaca innâ lillâhi wa 

innâ ilaihi rojiûn.. kemudian para sahabat bertanya : “Apakah ini 

termasuk musibah Ya Rasulullah?” lalu Rasulullah SAW 

menjawab: “Ya, apa saja yang menyakiti orang Mukmin disebut 

musibah”. Hadits ini diriwayatkan oleh Ikrimah.
42

 

 Nadzr (نذر) 

Adalah kata yang memiliki arti peringatan yang sifatnya menakut-

nakuti. Menurut Ibn Faris, nadzr mengandung arti menakut-nakuti 

 ,Sedangkan menurut al-Maraghi .(تخوف) atau merasa takut ,(خوف)

nadzr berarti penyampaian yang disertai dengan perbuatan 
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menakut-nakuti azab Allah atas perbuatan yang buruk, kekafiran 

atau kemaksiatan.
43

 

 Maftûn 

Yaitu memiliki arti menguji, yang dalam makna denotatif tersebut 

berkembang menjadi beberapa diantaranya : pertama, bermaksud 

cobaan, apabila sedang diuji kesabaran ketika seseorang terkena 

musibah, yang mana ia mampu atau rela (ikhlas) menerima cobaan 

tersebut atau sebaliknya, atau seseorang diuji kesabarannya dengan 

diberikan sebuah karunia, apakah ia sanggup dan sabar menahan 

diri untuk menggunakan karunia yang telah diberikan sesuai 

dengan tujuan yang ada dalam syariat; kedua, bermaksud 

membakar, seperti menguji keaslian emas dengan bara api; ketiga, 

bermaksud siksaan, yaitu merupakan ujian sebagai akibat dari 

pelanggarannya, dengan ujian tersebut, apakah seseorang itu 

bertaubat atau tetap mengulangi pelanggaran yang sama; keempat, 

bermaksud kesesatan, yaitu orang yang tidak lulus cobaan maka 

akan tersesat; kelima, berarti perempuan yang menggiurkan, yaitu 

sebagai ujian bagi laki-laki normal yang memandangnya; dan 

keenam, bermaksud yang gila, yaitu terbelenggu atas ujian yang 

diberikan sehingga ia tidak bisa membedakan antara yang salah dan 
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yang benar karena akalnya tidak berfungsi sebagai mana 

mestinya.
44

   

2. Konsep Teologi Yang Memengaruhi Sikap Seorang Muslim Dalam 

Menghadapi Pandemi 

 Jabariyah 

Aliran Jabariyah merupakan paham yang disebarkan oleh al-Ja’d 

bin Dirham, ia menerima ajaran tersebut dari seorang Yahudi di Syam, 

kemudian menyebarkannya di Basrah. Kemudian disebarluaskan oleh 

Jahm bin Sofyan dari Khurasan, oleh karenanya paham ini dikenal 

dengan sebutan “Al-Jahmiyah”, nama lain dari Jabariyah.
45

 

Konsep dari paham ini yaitu meyakini bahwa segala perbuatan 

yang dikerjakan manusia dalam keadaan terpaksa, karena segala 

sesuatunya sudah ditetapkan oleh takdir (qada’ dan qadar) Allah 

SWT.
46

 dalam artian semua perbuatan yang manusia lakukan bukan 

berasal dari kemauannya sendiri, akan tetapi sudah ditentukan oleh 

Tuhan.
47

 Semua perbuatan manusia diciptakan Tuhan lewat diri 

manusia sebagaimana Tuhan yang menciptakan gerak pada benda mati 

seperti matahari terbit, air mengalir, dan batu bergerak. Semua yang 

berkenaan dengan perbuatan manusia adalah perbuatan dilakukan 

secara terpaksa, termasuk perbuatan-perbuatan seperti mengerjakan 
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kewajiban, menerima ganjaran, menerima siksa sebagai adanya janji 

dan ancaman.
48

 

Sedikit berbeda dengan paham Jabariyah yang dibawa oleh Jahm, 

Hussein bin Muhammad An-Najjar membawa paham Jabariyah yang 

moderat. Yakni Tuhan yang menciptakan perbuatan-perbuatan baik 

maupun buruk pada manusia, akan tetapi manusia memiliki peran 

dalam mewujudkan perbuatan-perbuatan tersebut. Konsep ini 

dinamakan dengan teori al-Kasb. Dengan kata lain, menurut Jabariyah 

moderat, terjadi koalisi antara manusia dan Tuhan dalam mewujudkan 

perbuatan-perbuatan manusia. Paham Jabariyah moderat ini dalam 

perkembangannya banyak diserap oleh aliran Asy’ariyah khususnya 

yang berkenaan dengan teori al-Kasb.
49

  

Paham Jabariyah yang dibawa oleh Jahm penyebarannya telah 

lama hilang atau tidak terdeteksi secara teorganisir dan masif dalam 

masyarakat muslim Indonesia. Namun pada masa kini, muncul kembali 

propaganda paham Neo-Jabariyah akibat dari dampak Pandemi Covid-

19 yakni seruan kepada masyarakat muslim untuk tidak takut kepada 

virus Corona dan hanya takut kepada Allah SWT. dengan dalil semua 

yang terjadi di dunia dan pada diri manusia sudah ditetapkan oleh takdir 

Allah SWT.  
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 Qadariyah 

Awal mula paham Qadariyah dikenalkan oleh seorang Nasrani 

penduduk Irak yang masuk Islam namun murtad dan kembali masuk 

Nasrani, yang bernama Susan. Paham ini kemudian dianut oleh seorang 

ulama Irak bernama Ma’bad bin Khaliq al-Juhani dan temannya 

seorang ulama Damaskus yakni Gailan al-Dimasyqi.
50

   

Ajaran pokok Qadariyah yakni manusia memiliki kuasa atas 

perbuatan-perbuatannya. Manusia sendiri yang dapat memilih antara 

ingin melakukan perbuatan buruk atau perbuatan baik berdasarkan daya 

yang ada pada diri manusia, artinya manusia merdeka dalam tingkah 

lakunya.
51

 

Dalam aliran qadariah mendeklarasikan bahwa segala hal tingkah 

laku manusia merupakan kehendaknya sendiri (tanpa paksaan). 

Qadariah berpendapat bahwa takdir merupakan ketentuan Allah yang 

diciptakannya berlaku untuk alam semesta beserta seluruh isinya 

(sunatullah). Menurut qadariah tidak ada alasan yang tepat untuk 

menyandarkan perbuatan manusia kepada perbuatan Tuhan.
52

 

Berlawanan dengan jabariyah, seseorang yang meyakini faham 

qadariyah atau determinisme dalam menghadapi pandemi selalu was-

was akan penularan virus penyakit. Mereka berusaha dalam setiap 

aktivitasnya sehari-hari selalu menjaga diri dan berhati-hati dalam 

setiap tindakannya. 
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3. Pandangan Ulama Dahulu tentang Wabah dalam Sejarah Islam 

Abu al-Hasan al-Mada’in menyatakan bahwa wabah (taun) besar yang 

masyhur pada masa Islam ada lima
53

 diantaranya : pada masa Nabi 

Muhammad SAW. pernah terjadi wabah selama setahun yakni pada tahun 

627 M hingga tahun 628 M di Al-Mada’in ibukota Persia, wabah ini 

bernama Shirawayh. Lalu wabah Amwas yang terjadi pada masa 

kekhalifahan Umar bin Khattab (638/639 M) di desa Amwas, sebuah 

wilayah di Yerussalem; kemudian pada masa pemerintahan Bani Umayyah 

yang mana pada masa ini terdapat dua wabah yakni Al-Jarif (688-689 M) 

dan Al-Fatayat (706 M) di kota Basrah, Irak.
54

 

Pernah terjadi wabah (taun) besar yang mengalahkan taun-taun 

sebelumnya, taun ini bernama taun ansab yang terjadi pada tahun 749 H/ 

1348 M.
55

 cerita taun ini disampaikan oleh Syekh Zainuddin Umar bin 

Muzhaffar bin al-Wardi dalam karya yang ditulis oleh Ibnu Hajar al-

Asqalani yakni kitab Badzlul Mâ’ûn fi Fadhl ath-Thâ’ûn.  

 Menurut Syekh Zainuddin Umar bin Muzhaffar bin al-Wardi, wabah 

(taun) merupakan kesyahidan dan pahala bagi kaum muslimin, namun bagi 

orang-orang kafir taun merupakan azab dan pengusiran. Ketika seorang 

muslim bersabar atas musibahnya, maka kesabaran adalah ibadah. Hal ini 

dapat dipastikan dengan melihat riwayat dari hadits Nabi Muhammad 
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SAW. “orang yang terkena taun adalah syahid”.
56

 Diantara faedah taun 

adalah munculnya sikap berangan-angan pendek dan keinginan 

memperbaiki amal perbuatan, serta membuat diri terjaga dari kelalaian dan 

memperbanyak bekal untuk perjalanan.
57

 

Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani, wabah (taun) merupakan azab orang 

kafir dari umat terdahulu, dan bagi umat muslim sekarang (pada saat Ibnu 

Hajar menulis karyanya) merupakan sebuah rahmat dan sebab kesyahidan. 

Pandangan al-Asqalani tersebut didasarkan pada hadits Nabi Muhammad 

SAW.:  

Imam Ahmad berkata, “Yazid (putra Harun) menuturkan kepada 

kami, dia berkata, ‘Muslim bin Ubaid menuturkan kepada kami, “Aku 

mendengar Abu Asib (mantan budak Nabi) menuturkan hadis dari 

Rasulullah SAW., beliau bersabda, Jibril as, mendatangiku dengan 

membawa demam dan taun. Aku pun menahan demam di Madinah 

dan kulepas taun ke Syam. Taun adalah kesyahidan bagi umatku dan 

rahmat bagi mereka, tetapi taun adalah kotoran bagi orang kafir.’” 

(HR. Ahmad).
58
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BAB III   

BIOGRAFI M. QURAISH SHIHAB 

A. Latar Belakang Keluarga 

Memiliki nama lengkap Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab, M.A, 

merupakan tokoh mufassir Indonesia, lahir pada tanggal 16 Februari 1944 

M di Rappang, Sulawesi Selatan. M Quraish Shihab tumbuh di kalangan 

keluarga muslim yang taat, kedua orang tuanya menanamkan pengetahuan, 

pemahaman dan pengalaman agama.
59 

M. Quraish Shihab merupakan putra dari Abdurrahman Shihab yang 

merupakan seorang guru besar bidang tafsir, yang mana Ayah M. Quraish 

Shihab pernah menjabat sebagai rektor IAIN Alauddin.
60

 Ayah M. Quraish 

Shihab berasal dari bangsa hadhramî yaitu penduduk dari Hadhramaut 

(daerah Arab bagian selatan) yang masih memiliki silsilah keturunan dengan 

Rasulullah SAW. Sejak muda, ayah M. Quraish Shihab disamping dikenal 

sebagai pengajar dan pendakwah, beliau juga merupakan seorang 

wiraswasta. Ayah M. Quraish Shihab merupakan lulusan Jami’atul Khair, 

Jakarta. Yaitu lembaga di bidang pendidikan yang tertua di Indonesia yang 

mengajarkan pemikiran-pemikiran modern.
61

 Profesi ayah M. Qurasih 

Shihab sebagai pengajar dan wiraswasta sudah menjadi ciri umum dari 
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kalangan hadhramî. Pada tahun sekitar 1850 M sampai 1950 M, terjadi 

migrasi besar-besaran antara Hadramaut dengan dunia Indonesia-Melayu. 

Kalangan hadhramî membentuk pemukiman disekitar pelabuhan-pelabuhan 

di Jawa dan Singapura. Diduga dari proses migrasi ini dapat dipahami 

sebagai hadirnya kelompok Arab yang ada di Sulawesi Selatan.
62

  

Kedua orang tua M. Quraish Shihab dikenal sebagai orang tua yang 

sejak dini membentuk dan menanamkan rasa cinta Al-Qur’an kepada M 

Quraish Shihab serta saudara-saudaranya, sehingga berhasil menjadi orang-

orang terpandang (tokoh agama).
63

 Adik Quraish Shihab yakni Alwi Shihab 

merupakan doktor alumnus ‘Ayn Syams di Mesir dan Temple University di 

Amerika yang menjadi tokoh dialog antaragama di Indonesia.
64

  

M Quraish Shihab menikah dengan Fatmawaty as-Saqqaf dan diberi 

anugerah memiliki lima orang anak yang selalu memberi dukungan, dan 

ketenangan kepada beliau, sehingga beliau dapat menulis, belajar, dan 

mengabdi.
65 

B. Riwayat Pendidikan 

Sedari Kecil, M. Quraish Shihab mempunyai impian untuk mendalami 

Ilmu Tafsir, hal ini akibat dari pengaruh ayahnya sebagai seorang Guru 

Besar Ilmu Tafsir di IAIN Alauddin Makassar.
66
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M Quraish Shihab menjalani pendidikan dasarnya di Makassar dan 

kemudian meneruskan pendidikan menengahnya di Pondok Pesantren Dar 

al Hadits al Fiqhiyyah, di kota Malang Jawa Timur. Namun ditengah 

perjalanan studinya di Pesantren, pada tahun 1958 ketika berumur 14 tahun 

beliau berangkat ke Kairo Mesir untuk melanjutkan studinya di Universitas 

Al Azhar yang diterima di kelas II Tsanawiyyah (setara dengan tingkat 

sekolah menengah pertama, SMP).
67

 Beliau meneruskan pendidikan SMA-

nya di tempat yang sama hingga memperoleh dua ijazah SMA, yang 

pertama merupakan ijazah dengan kurikulum khusus bagi siswa-siswa asing 

(Ma’had al-Bu’ûst al-Islamiyah) dan ijazah yang kedua Ma’had al-Qâhirah, 

dengan tambahan mata pelajaran khusus untuk siswa-siswa mesir.
68

 

 Karena angka kelulusan Bahasa Arab pada ijazah SMA M. Quraish 

Shihab tidak memenuhi persyaratan untuk masuk di Fakultas Ushuluddin 

Jurusan Tafsir dan Hadits Universitas Al Azhar, beliau sempat mengulang 

setahun demi diterima di Fakultas impiannya tersebut
69

, hingga pada tahun 

berikutnya beliau diterima dan berhasil menyelesaikan pendidikan S1-nya 

dengan meraih gelar Lc pada tahun 1967. Lalu pada tahun 1969, beliau 

meraih gelar MA pada fakultas yang sama dalam spesialisasi bidang Tafsir 

Al-Qur’an dengan tesisnya yang berjudul “al-I’jaz al-Tasyri’i li Al-Qur’an 

al-Karim” (kemukjizatan al-Qur’an al-Karim dari segi legislasi).
70
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Pada tahun 1980, beliau kembali melanjutkan pendidikan S3 di kampus 

lamanya yakni Universitas Al-Azhar selama dua tahun, kemudian meraih 

gelar doktor dalam ilmu ilmu Al-Qur’an pada tahun 1982 dengan yudisium 

Summa Cum Laude disertasi penghargaan tingkat I (mumtaz ma’a martabat 

al-syaraf al-‘ula) dengan disertasinya yang berjudul “Nazhm al-Durar li al-

Biqa’i; Tahqiq wa Dirasah”.
71

 Dalam disertasi tersebut berisi 1.336 

halaman dengan terbagi menjadi tiga volume. Yang berisi sebuah kajian 

dengan metode langkah-langkah yang digunakan diantaranya: pertama, 

berupa   tahqîq (anotasi dan editing), langkah kedua, yaitu kajian yang 

bersifat deskriptif yang memaparkan pandangan al-Biqâ’î ketika 

menafsirkan ayat, selanjutnya menganalisis pandangan al- Biqâ’î tersebut 

dari studi perbandingan umum dengan pandangan penafsir-penafsir lain, 

seperti fakr al-Dîn al-Râzi, al-Khathîb al-Syarbînî, al-Alûsî, Muhammad 

Rasyîd Ridhâ, al-Nasyâbûrî, Abû Hayyân, Abu al-Sa’ûd, al-Suyûthî dan 

Abû Ja’far bin al-Zubayr. Disertasi tersebut berada dibawah bimbingan Dr. 

‘Abd al-Bâsith Ibrâhîm Bulbûl.
72

  

Selama berada di Fakultas Ushuluddin yang mengajarkan prinsip-

prinsip keagamaan salah satunya yang berkaitan dengan takdir, dalam hati 

M. Quraish Shihab memiliki keyakinan bahwa perjalanan hidup manusia 

ditentukan (diarahkan) oleh takdir, manusia dilahirkan tanpa diberi pilihan, 

tanpa meminta manusia diberi, dan tidak diberi walaupun meminta. Akan 

tetapi, dengan melihat perjalanan hidup beliau, M. Quraish Shihab juga 
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percaya bahwa manusia dapat menciptakan takdirnya sendiri, karena tanpa 

manusia berusaha Tuhan tidak akan membantu. Hal ini berkaitan dengan 

takdir seperti nasib pekerjaan maupun rezeki yang dapat diusahakan oleh 

manusia.
73

 

C. Karier Intelektual 

Setelah menuntaskan pendidikan S2, M. Quraish Shihab kembali ke 

Ujung Pandang dan mendapat kepercayaan menjabat sebagai Wakil Rektor 

bidang Akademis dan Kemahasiswaan di IAIN Alauddin, Ujung Pandang.
74

 

Selain jabatan itu, beliau juga pernah menduduki jabatan-jabatan di dalam 

kampus dan diluar kampus. Di dalam kampus beliau menjabat sebagai 

koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII Indonesia Timur, dan di 

luar kampus beliau menjabat sebagai Pembantu Pimpinan Kepolisian 

Indonesia Timur pada bidang pembinaan mental.
75

 

Pada tahun 1984 M, setelah menyelesaikan pendidikan doktornya, M. 

Quraish Shihab kembali ke Indonesia dan memangku tugas menjadi dosen 

di Fakultas Ushuluddin dan Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah.
76

 Selain 

itu, selama dua periode beliau pernah menjabat sebagai rektor pada tahun 

1992-1996 dan tahun 1996-2000. Beliau juga diberi kepercayaan 

menduduki beberapa jabatan penting, diantaranya ketua anggota Lajnah 

Pentashih Al-Qur’an Departemen Agama, MUI pusat, Anggota MPR RI, 

anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional tahun 1982-1987 dan 
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tahun 1987-2002M, kemudian pernah menjabat sebagai anggota Dewan 

Riset Nasional dan Badan Akreditasi Nasional pada tahun 1994-1998M, 

anggota Dewan Syariah Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992-1999 

M.
77

 

 Pada tahun 1998, ketika moment-moment acara keagamaan dalam 

keluarga Soeharto, M Quraish Shihab pernah menjadi penasihat 

spiritualnya, seperti ketika memperingati hari meninggalnya Ibu Tien 

Soeharto. Karena memiliki kedekatan dengan keluarga Soeharto yang saat 

itu menjadi Presiden kedua Republik Indonesia, beliau diangkat sebagai 

salah satu menterinya yaitu menteri agama pada Kabinet Pembangunan Ke-

6. Kemudian pada tahun yang sama, dimana situasi politik Orde Baru yang 

dipimpin Soeharto tersebut mulai pudar, jabatan M. Quraish Shihab sebagai 

menteri agama dibawah pemerintahan Soeharto hanya sebentar seiring 

dengan turunnya rezim Soeharto. Pada peristiwa ini mengakibatkan 

masyarakat menganggap reputasi M. Quraish Shihab sebagai seorang 

ilmuwan telah jatuh diiringi jatuhnya rezim Soeharto. Setelah tenggelam 

dari media publik beberapa waktu, pada tahun 1999 M. Quraish Shihab 

kembali berpartisipasi pada ranah pemerintahan yaitu beliau dilantik sebagai 

duta besar Republik Indonesia untuk Republik Arab Mesir yang bertempat 

di Kairo hingga akhir periode, yakni pada tahun 2002.
78
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Selanjutnya pada tahun 2002, M Quraish Shihab mendirikan lembaga 

Pusat Studi Al-Qur’an (PSQ) yang bertempat di daerah Ciputat yang 

penggunaannya diresmikan pada 18 September 2004. Nilai-nilai dasar yang 

diusungkan adalah nilai tauhid, ukhuwah, dan insâniyyah. Lembaga ini 

berada di bawah naungan Yayasan Lentera Hati, yang mengarahkan kepada: 

1) membumikan Al-Qur’an di Indonesia yang mana dengan keadaan 

masyarakat yang berbeda-beda agama (pluralistik), 2) nilai-nilai dasar Al-

Qur’an dijadikan sebagai pedoman untuk solusi pemecahan masalah bangsa, 

3) pengembangan metodologi studi Al-Qur’an yang sinkron dan relevan 

dengan disiplin ilmu-ilmu lain, 4) mencetak kader-kader mufassir yang 

professional, 5) kajian kritis dilakukan terhadap kitab-kitab tafsir klasik dan 

kontemporer, 6) bekerja sama dengan lembaga studi Al-Qur’an baik yang 

ada di dalam negeri maupun yang di luar negeri. Lembaga ini memiliki ciri 

yang menonjol yaitu pluralisme sebagai misi yang diusungkan, yakni 

bagaimana Al-Qur’an menjadi pedoman dasar untuk solusi bagi 

permasalahan yang timbul dari perbedaan di masyarkat indonesia 

(kemajemukan), yaitu baik dari perbedaan agama, etnis, budaya, maupun 

bahasa yang ada pada konteks hubungan antaragama di Indonesia yang 

sering menjadi faktor pemicu konflik.
79

      

  Sebagai cendekiawan, M Quraish Shihab diundang secara periodik 

untuk mengajar di Universitas Islam Umm Durman sebagai dosen tamu, di 

Sudan, beliau juga pernah menjabat di Universitas Qawariyyin, Marokko, 
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sebagai guru besar tamu, serta beliau juga banyak memberikan kuliah 

dengan makalah-makalah ilmiah pada konferensi di India, Roma, Bagdad, 

al-Jazair, Yerussalem, Quwait, Khartoum, Fez, dan Rabat.
80

 

Walaupun M Quraish Shihab sibuk dengan segala aktivitas, baik 

aktivitas akademik maupun aktivitas non akademik, beliau merupakan 

seseorang yang aktif menulis dan membuat karya, beliau termasuk golongan 

penulis yang produktif membuat karya yang beliau tuangkan dalam tulisan 

baik ditulis dalam bentuk buku maupun di media massa. Beliau aktif 

mengisi dalam kajian “Tafsir al Amanah” di harian Pelita, selain itu beliau 

merupakan anggota dewan redaksi majalah ulumul Qur’an dan Mimbar 

Ulama’.
81

 

D. Karya-karya Intelektual 

Saat ini karya-karya M Quraish Shihab tercatat jumlahnya lebih dari 60 

tulisan dalam bentuk buku dan ratusan artikel pada majalah maupun surat 

kabar yang terdiri dari berbagai bidang kajian yang beliau tekuni, hal ini 

dilakukan baik sebagai editor maupun sebagai guru besar di perguruan 

tinggi surat kabar. Selain itu, M Quraish Shihab juga mendirikan lembaga 

kajian Al-Qur’an dengan nama PSQ (Pusat Studi Al-Qur’an) yang 

bertempat di daerah Ciputat, Tanggerang dalam rangka untuk 

pengembangan studi ilmu Al-Qur’an di Indonesia. Beliau juga membuat 

usaha dibidang percetakan buku yang diberi nama Lentera Hati. Selain aktif 
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dalam menulis tentang tafsir dan ilmu Al-Qur’an, beliau juga merangkap 

menjadi editor jurnal seperti Islamica.
82

 

Karya-karya yang dihasilkan M Quraish Shihab salah satunya yang 

terkenal yakni membahas mengenai monografi maupun cerita-cerita 

pembebasan perempuan (isu-isu gender) dari sudut pandang Islam, 

kesejarahan mengenai masa dan hidup Nabi Muhammad SAW. Selain itu, 

beliau juga aktif berpartisipasi menuangkan pemikirannya mengenai kajian 

yang terkait isu-isu yang mutakhir yang ada di tanah air.
83

 

Berikut sebagian dari karya-karya M Quraish Shihab yang telah 

dipublikasikan: 

a. Al-Asma’ Al-Husna : Mengenal Nama-nama Allah, ( Tanggerang: 

Lentera Hati, 2013); 

b. Berbisnis dengan Allah, (Tanggerang: Lentera Hati, 2008); 

c. Birrul Walidain, (Tanggerang: Lentera Hati, 2014); 

d. Corona Ujian Tuhan: Sikap Muslim Menghadapinya, (Tanggerang: 

Lentera Hati, 2020); 

e. Dia Di Mana-mana: Tangan Tuhan Di Balik Setiap Fenomena, 

(Tanggerang: Lentera Hati, 2004); 

f. Doa Harian Bersama M. Quraish Shihab, (Tanggerang: Lentera 

Hati, 2009); 

g. Fatwa-fatwa Seputar Tafsir Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1999); 
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h. Haji & Umrah Bersama M. Quraish Shihab: Uraian Manasik, 

Hukum, Hikmah, & Panduan Meraih Haji Mabrur, (Tanggerang: 

Lentera Hati, 2012); 

i. Hidangan Ilahi; Ayat-ayat Tahlil, (Jakarta: Lentera Hati, 1997); 

j. Islam Yang Disalahpahami: Menepis Prasangka, Mengikis 

Kekeliruan, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018);  

k. Islam Yang Saya Anut: Dasar-dasar Ajaran Islam, (Tanggerang: 

Lentera Hati, 2017);  

l. Jawabannya Adalah Cinta, (Tanggerang: Lentera Hati, 2019); 

m. Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa Lalu & 

Cendekiawan Kontemporer, (Tanggerang: Lentera Hati, 2004); 

n. Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati, 2013); 

o. Khilafah: Peran Manusia di Bumi, (Tanggerang: Lentera Hati, 

2020); 

p. Kematian Adalah Nikmat, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018); 

q. Kumpulan 101 Kultum Tentang Islam: Akidah, Akhlak, Fiqih, 

Tasawuf, Kehidupan Setelah Kematian, (Tanggerang: Lentera Hati, 

2016); 

r. Lentera Hati Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Bandung: Mizan, 

1994); 

s. Logika Agama; Kedudukan Wahyu dan Batas-batas Akal Dalam 

Islam, (Jakarta: Lentera Hati, 2005); 
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t. M Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Perempuan Yang Patut 

Anda Ketahui, (Jakarta: Lentera Hati, 2010);  

u. Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW, dalam sorotan Al-Qur’an 

dan Hadits Shahih, (Jakarta: Lentera Hati, 2011); 

v. Menabur Pesan Ilahi; Al Qur’an dan Dinamika Kehidupan 

Masyarakat, (Jakarta: Lentera Hati, 2006); 

w. Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2000); 

x. Tafsir Al-Qur’an al Karim; Tafsir atas Surat-surat Pendek 

Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidayah, 

1997); 

y. Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan, 1996); dan lain-lainnya.
84
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BAB IV 

PANDANGAN M. QURAISH SHIHAB TERHADAP WABAH 

A. Konsep Wabah Dalam Al Qur’an Perspektif M. Quraish Shihab 

Dalam islam, istilah wabah disebut dengan al-wabâ’, sebutan lainnya 

yakni at-tâ’ûn, akan tetapi terdapat perbedaan antara al-wabâ’ dan at-tâ’ûn, 

dalam beberapa literatur disebutkan bahwa at-tâ’ûn adalah wabah yang dapat 

mematikan, akan tetapi jika al-wabâ’ tidak selalu mematikan. Saat ini, orang 

Arab memakai istilah at-tâ’ûn dan al-wabâ’ untuk wabah pandemi, artinya 

menyamakan maksud dari dua istilah tersebut.
85

 Wabah penyakit disebabkan 

oleh unsur biologis dengan berbagai variasi, dimulai dari partikel virus yang 

paling sederhana hingga organisme multiseluler yang kompleks serta dapat 

menimbulkan penyakit pada manusia.
86

 Unsur biologis ini juga merupakan 

salah satu makhluk ciptaan Allah SWT. yang hanya diketahui dengan jalan 

ilmu pengetahuan (dalam hal ini ilmu sains), seperti yang telah disebutkan 

pada surat An-Nahl [16]:8 …. وَيخَْلقُُ مَا لََ تعَْلمَُونَ   … yakni Allah 

menciptakan apa yang tidak kamu ketahui. Dalam potongan ayat ini 

mengisyaratkan bahwa ada hal-hal yang berada di luar batas jangkauan atau 

batas waktu dimana manusia hidup, karena dibalik apa yang ada pada 
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lingkungan dan zaman, masih ada hal-hal yang lain yang belum tentu kita 

ketahui.
87

  

Menurut M. Quraish Shihab, Tuhan menciptakan makhluk tidak hanya 

dengan pengilhaman Tuhan terhadap manusia dengan lahirnya aneka ciptaan 

Tuhan yang sebelumnya belum diketahui, tetapi juga diciptakan langsung 

oleh Allah SWT. melalui ketetapan-ketetapanNya baik akibat dari terlibatnya 

ulah manusia maupun yang tidak terlibat.
88

 Allah SWT. menciptakan 

makhluk-makhluk yang tidak diketahui oleh manusia yakni yang tidak 

diketahui hakikat, jenis, kemampuan maupun tujuan penciptaannya. Hal ini 

untuk menyadarkan manusia tentang ilmu yang dimiliki masih terbatas pada 

yang diketahui,  sekaligus menjadi dorongan bagi manusia agar senantiasa 

memiliki sikap yang rendah hati dalam menghadapi semua makhluk-makhluk 

Tuhan baik dari yang terkecil sekalipun bahkan sampai yang tidak hidup.
89

 

Virus yang menyebabkan wabah mematikan hingga menjadi pandemi 

dianggap sebagai bencana yang dikhawatirkan dapat bisa menelan banyak 

korban jiwa. Bencana wabah ini, dianggap sebagai bala’, fitnah maupun azab. 

 Azab merupakan sebuah bencana (hukuman) yang diberikan kepada 

manusia, akibat dari pengingkaran yang telah dilakukan manusia kepada 
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Tuhannya.
90

 Salah satu contohnya seperti cerita kaum tsamud yang tertimpa 

azab karena membangkang Nabi Shaleh as. sebagai utusan Allah SWT.
91

  

Menurut M. Quraish Shihab, berdasarkan penafsirannya dalam Al-

Qur’an bahwa Allah SWT. tidak akan menimpakan azab kepada hamba-

hamba-Nya yang taat, jika Allah SWT. hendak menjatuhkan siksa terhadap 

suatu kaum, maka hamba-hambaNya yang taat akan ditolong terlebih dahulu 

agar selamat dari siksa.
92

 Hal ini berdasarkan ayat Al-Qur’an …. أنَْ لََ تَ عْبُدُوا إِلََّ اللَّهَ  

 yakni Agar kamu tidak menyembah selain Allah. Aku …إِنِِّّ أَخَافُ عَلَيْكُمْ عَذَابَ يَ وْمٍ ألَيِمٍ 

benar-benar khawatir kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat 

pedih… pada penggalan ayat ini menceritakan kondisi kaum Nabi Nuh as. 

yang mana kaum Nabi Nuh as. memiliki paham menyamakan Tuhan yang 

mereka puja (sembah) dengan seorang penguasa (dalam hal ini pimpinan 

kelompok mereka) yang perintahnya harus ditaati bagi semua kalangan 

masyarakat, karena jika membangkang akan dikenai hukuman atau sanksi. 

Kaum Nabi Nuh suka memberi sesaji atau sesembahan dalam rangka untuk 

menyenangkan tuhan atau tuhan-tuhan yang mereka sembah.
93

 Sudah menjadi 

hukum alam yakni semua makhluk semestinya tunduk kepada penciptanya. 

Dan pencipta segala alam raya beserta isinya ini tiada lain adalah Allah SWT. 

Tuhan Yang Maha Esa. Ketetapan-ketetapan Allah SWT. menjadikan segala 
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peristiwa berhubungan dengan sistem sebab-akibat dan atas dasar itu segala 

sesuatu berjalan dengan semestinya. Apabila terdapat sesuatu yang 

melenceng maka akan ada sebab lain yang meluruskan sesuatu tersebut agar 

berada di tempat yang seharusnya. Akan tetapi, jika sudah diluruskan namun 

tetap melenceng maka akan ada aneka sebab, musibah dan malapetaka yang 

akan menghancurkan sesuatu yang melenceng tersebut. Hal ini merupakan 

salah satu hukum alam yang bersifat menyeluruh (kulliy).
94

 

Kaum Nabi Nuh as. menolak ajaran yang dibawa oleh Nabi Nuh as. dan 

tetap menyembah berhala, hingga kemudian kaum Nabi Nuh as. ditimpa azab 

berupa banjir besar.
95

 Maka Nabi Nuh as. diperintahkan oleh Allah SWT. 

untuk membuat perahu yang berguna untuk mengangkut dan menyelamatkan 

kaum beriman sebelum datangnya banjir besar.
96

 

Ketika terjadi bencana yang menimpa seluruh umat, baik orang-orang 

yang durhaka maupun yang taat, menurut M. Quraish Shihab dinamakan 

sebagai balâ’ atau fitnah yakni ujian.
97

 Pandangan tersebut berdasarkan ayat 

dalam Al-Qur’an pada Surat Al-Anfal ayat 25 yang merupakan perintah bagi 

orang-orang mukmin agar berhati-hati terhadap siksa (bencana) yang tidak 

hanya menimpa orang-orang yang durhaka (zalim). Artinya siksa yang 

dimaksud pada ayat tersebut dapat juga menimpa orang-orang beriman yang 

tidak bersalah. 
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Pertanyaannya disini mengapa M Quraish Shihab menggunakan dua 

istilah balâ’ dan fitnah ? Seperti yang kita ketahui dari kajian teori 

sebelumnya, walaupun memiliki makna yang serupa yakni ujian, akan tetapi 

ada perbedaan antara balâ’ dan fitnah, yakni dari segi maksud dan tujuannya. 

Balâ’ ditujukan kepada mereka orang-orang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT. hal ini seperti yang dijelaskan oleh M Quraish Shihab 

dalam bukunya, bahwa apabila musibah menimpa yang taat seperti nabi dan 

rasul maka itulah dimaksudkan untuk peningkatan derajat dan kedekatan 

kepada Allah SWT, apabila menimpa kepada para wali maka itu merupakan 

penghormatan untuknya.
98

 Contoh ayat Al-Qur’an yang menggunakan term 

balâ’ yang ditujukan kepada rasul Allah SWT. yakni tentang Nabi Ibrahim as. 

yang diberi ujian oleh Allah SWT. dengan mimpi untuk menyembelih anak 

semata wayangnya.
99

 

Adapun fitnah merupakan ujian yang didalamnya juga mengandung 

unsur peringatan yang ditujukan terhadap orang-orang muslim yang beriman 

dan tidak durhaka akan tetapi tingkatannya masih dibawah orang-orang 

muslim yang taat dan bertakwa kepada Allah SWT. yaitu agar ia bersikap 

benar menyangkut bencana atau ujian yang dialaminya karena dia sedang 

diuji oleh Alllah SWT, apakah patuh terhadap perintahNya serta bersabar atau 
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kebalikannya yakni menggerutu dan berperilaku yang tidak dibenarkan oleh 

agama.
100

 

Maka dengan ini dapat kita pahami bahwa konsep wabah dalam ayat 

Al-Qur’an (yang merupakan bencana) yang dikemukakan oleh M. Quraish 

Shihab yaitu wabah yang terjadi yang menimpa kaum muslim merupakan 

sebuah ujian yang diberikan oleh Allah SWT.   

Hal tersebut lebih logis diterima dengan diperkuat berdasarkan data-

data yang penulis peroleh dari media internet, pandemi virus Covid-19 saat 

ini menimpa sebagian besar Negara-negara di dunia
101

, penyebaran virus 

penyakit yang menyebabkan pandemi tersebut tidak memilih-milih golongan 

atau jenis manusia. Sehingga dapat di asumsikan dapat menyerang siapa saja 

yang tidak menjaga diri dari penularan virus. Oleh karenanya, menggunakan 

kata bala’ dan fitnah ditujukan untuk semua kalangan muslim, hal ini 

menunjukkan sekalipun ada seorang muslim yang bertakwa dan taat 

beragama, kemungkinan dapat terkena serangan virus tersebut jika ia tidak 

menjaga diri dan jika Allah SWT. berkehendak. 

B. Konteks Penafsiran M. Quraish Shihab Tentang Ayat-ayat Wabah 

Ibn Hajar al-Asqalani menulis sebuah riwayat hadits dalam kitabnya 

tentang wabah dan taun, menyebutkan bahwa wabah merupakan sisa azab 

yang membinasakan umat-umat terdahulu, dan tersisa sedikit darinya yang 
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kemudian kadang datang dan kadang pergi.
102

 Hal ini terindikasi pada salah 

satu cerita dalam Al-Qur’an dalam surat Hud ayat 61-68 yakni tentang azab 

yang menimpa kaum tsamud. Dalam ayat tersebut menceritakan ketika kaum 

Tsamud diberi utusan oleh Allah SWT. sebagai pembawa kebenaran yakni 

Nabi Shaleh, awalnya kaum Tsamud meragukan kenabian Nabi Shaleh 

hingga mereka meminta bukti kepada Nabi Shaleh sebagai nabi utusan Allah 

SWT. lalu kemudian Nabi Shaleh membuktikannya dengan membuat unta 

betina hidup dari batu karang. Lalu kemudia Nabi Shaleh menyerukan kepada 

kaum Tsamud agar unta tersebut dibiarkan hidup dan makan di bumi Allah 

SWT. akan tetapi, kaum Tsamud melanggar dengan menyembelih dan 

memakan  unta tersebut hingga akhirnya Nabi Shaleh mewanti-wanti kepada 

mereka (kaum Tsamud): “bersuka rialah kamu sekalian wahai yang 

menyembelih atau merestui penyembelihan unta Allah SWT. di kediaman 

kamu selama tiga hari karena setelah itu Allah menjatuhkan siksa kepada 

kamu…”
103

 

Dalam Tafsir at-Thabari, sebuah riwayat menyebutkan bahwa siksaan 

akan datang ketika mereka telah memakaikan pengawet mayat pada tubuh 

mereka dan membungkusnya dengan kain kafan. Sebelum azab diturunkan 

kepada kaum Tsamud yang melanggar atau tidak patuh kepada Allah SWT. 

dan nabi-Nya, selama tiga hari itu telah terjadi perubahan warna pada wajah 

mereka. Ketika hari pertama, wajah mereka berubah menjadi kuning, lalu 

pada hari kedua wajah mereka berwarna merah dan pada hari ketiga wajah 
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mereka menjadi hitam.
104

  Perubahan wajah tersebut oleh para ahli kesehatan 

dipahami sebagai sejenis wabah penyakit yang sangat ganas. Diduga kaum 

Tsamud terserang wabah virus sampar, menurut para ahli kedokteran, 

penyebaran virus ini ditularkan melalui binatang unta.
105

 

Pada cerita kaum tsamud diatas, walaupun ayat Al-Qur’an tidak 

menyebutkan secara jelas kata wabah sebagai azab yang menimpa mereka, 

tetapi pada penjelasan oleh beberapa mufassir dengan riwayat mengarah 

kepada tanda-tanda adanya wabah yang hebat dan mematikan yang menimpa 

kaum tsamud. Penafsiran tersebut merupakan pemahaman terkait siksa (azab) 

yang menimpa umat terdahulu, namun setelah sampai pada masa Nabi 

Muhammad SAW. dimana tidak sedikit jumlah dari orang-orang beriman, 

maka pemahaman terkait bencana (dalam hal ini wabah) merupakan sebuah 

azab sudah bergeser. 

Terkait Wabah Covid-19, pada awalnya banyak yang menerima 

pandangan bahwa wabah corona di Cina merupakan siksa (azab), para da’i 

banyak berceramah yang menegaskan bahwa penyakit ini adalah siksa Tuhan, 

karena pada awal penyebaran wabah ini berada di wilayah Cina, yang mana 

dapat diketahui mayoritas penduduk Cina khususnya Wuhan merupakan 

penduduk yang mayoritas non Muslim dan terkenal menindas orang muslim 

yang keberadaannya minoritas dan tinggal disana. Selain itu, mereka 

(masyarakat Wuhan) mempunyai kebiasaan mengkonsumsi hewan yang tidak 
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biasa dikonsumsi manusia pada umunya dan yang diharamkan untuk 

dikonsumsi oleh Islam. Mereka mengkonsumsi kelelawar, babi dan 

semacamnya.
106

 Namun setelah Covid-19 menyebar ke beberapa Negara 

termasuk Negara-negara bermasyarakat muslim dan juga menyerang umat 

muslim yang taat, maka pandangan itu mulai hilang meskipun masih ada 

beberapa yang mempertahankan pandangan tersebut.
107

 M. Quraish Shihab 

termasuk salah satu tokoh yang memiliki pandangan bahwa bencana wabah 

pandemi yang menyerang hampir sebagian besar Negara-negara di dunia, 

merupakan sebuah ujian yang diberikan oleh Allah SWT. dan bukan termasuk 

azab. 

Ketika M. Quraish Shihab menafsirkan tentang ayat-ayat yang berkenaan 

dengan wabah diatas didapati dalam konteks Covid-19, dengan kondisi ketika 

beliau menuliskan pemikirannya sedang dalam keadaan pandemi Covid-19 

dan di negara Indonesia sedang diberlakukan work from home, sehingga 

beliau menuliskan karyanya di dalam rumah beliau sendiri
108

 Tulisan beliau 

tersebut merupakan sebuah bentuk respon dari kegelisahannya di tengah-

tengah pandemi wabah yang telah melahirkan perdebatan teologis terkait 

wabah yang merupakan azab atau ujian.  

Landasan M. Quraish Shihab ketika mnyebutkan bahwa pandemi wabah 

merupakan ujian, didasarkan pada surat Al-Anfal ayat 25 yang telah 

dijelaskan pada subab sebelumnya. Ini merupakan penafsiran yang beliau 
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tulis di salah satu karya beliau dalam buku “Corona Ujian Tuhan”. Yang 

mana penafsiran ini ada dalam konteks pandemi wabah. 

Namun jika kita melihat penafsiran beliau tentang ayat ini dalam karyanya 

yang lain yaitu Tafsir Al-Misbah, konteks yang dibicarakan dalam ayat ini 

berbeda. Bukan mengenai wabah, akan tetapi mengenai akibat yang didapat 

jika tidak melakukan amar makruf nahi munkar. 

Apabila seorang yang mukmin tidak lagi melakukan amar makruf nahi 

munkar ketika kezaliman merajalela di masyarakat, maka bersiaplah untuk 

menerima akibat tersebut yaitu turunnya sebuah bencana. Oleh karena itu, 

hindarilah bencana itu.
109

 Dari sini dapat dipahami bahwa bencana yang 

datang sebagai akibat dari perbuatan orang zalim dan berdosa, tidak hanya 

dapat menimpa orang yang zalim dan berdosa tersebut. Tetapi juga dapat 

menimpa orang-orang mukmin yang tidak bersalah, sebagai sebuah ujian. 

Dari dua penafsiran yang ditulis pada tempat yang berbeda, dalam buku 

“Corona Ujian Tuhan” ayat ini ditafsirkan dalam konteks pandemi wabah 

yang mana memperkuat pernyataan bahwa bencana (dalam hal ini wabah) 

yang menimpa orang-orang muslim merupakan sebuah ujian. karena jika 

dikatakan sebagai azab, hanya menimpa orang-orang kafir (zalim) yang 

durhaka. Sedangkan dalam Tafsir Al-Misbah, penafsiran ayat ini ada dalam 

konteks seruan untuk mengerjakan amar makruf nahi munkar. Yang mana 

jika semua orang mukmin sudah mengabaikan amar makrum nahi munkar, 
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maka bencana akan turun tidak hanya menimpa orang-orang yang zalim, 

tetapi juga dapat menimpa orang-orang yang beriman sebagai bentuk sebuah 

ujian. Dapat dipahami dari dua penafsiran tersebut, walaupun ditafsirkan 

dengan konteks yang berbeda, namun M Quraish Shihab tetap konsisten 

mengatakan dalam penafsirannya pada ayat ini bahwa bencana yang menimpa 

orang-orang mukmin merupakan sebuah ujian. 

Alasan M.Quraish Shihab tidak menyebut pandemi wabah sebagai azab 

juga didasarkan pada ayat Al-Qur’an yang bercerita tentang nabi Nuh as. 

dalam surat Hud ayat 25-27. Namun disini penulis melihat dalam buku 

“Corona Ujian Tuhan”, ayat ini tidak beliau tafsirkan secara luas, hanya 

sebagai dalil bahwa azab tidak akan menimpa orang-orang yang beriman 

kepada Allah SWT dan utusanNya. Jika kita melihat mengenai cerita Nabi 

Nuh as. dan orang-orang beriman yang selamat dari bencana. Tidak hanya 

dari Surat Hud ayat 25-27, bahkan penjelasan yang gamblang dijelaskan pada 

ayat setelahnya yaitu pada surat Hud ayat 40-41. Disini penulis 

menyayangkan penafsiran M. Quraish Shihab yang tidak beliau sebutkan 

dalam buku tentang corona tersebut. 

Apabila kita melihat penafsiran beliau mengenai cerita nabi Nuh as. dalam 

surat Hud ayat 25 sampai ayat 41 pada Tafsir Al-Misbah, ayat-ayat tersebut 

dikelompokkan menjadi beberapa bagian sesuai dengan urutan ceritanya.
110

 

Menurut hemat penulis, ayat yang tepat yang dijadikan sebagai dalil tepat 

pada ayat 40-41 pada surat Hud tersebut. 
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Dalam Tafsir Al-Misbah, surat Hud ayat 40-41 selain menerangkan bahwa 

orang kafir yang durhaka tidak akan selamat dari bencana, M Quraish Shihab 

juga menulis dalam konteks kasih sayang dari seorang Ayah kepada anaknya, 

walaupun anak tersebut termasuk dari orang-orang yang diazab oleh Allah 

SWT. hal ini diceritakan ketika Nabi Nuh as. sudah mengangkut orang-orang 

yang beriman kepada Allah SWT. kedalam kapal, pada saat-saat terakhir 

Nabi Nuh as. memanggil anaknya dengan sebutan ya bunayya (wahai anakku) 

untuk mengajaknya masuk kedalam kapal bersama orang-orang mukmin, 

dalam hal ini dapat kita pahami bahwa anak nabi Nuh as. yang memang 

termasuk golongan orang-orang durhaka kepada Allah SWT. masih punya 

kesempatan untuk selamat dari bencana dengan syarat dalam hatinya sudah 

menerima ajaran Nabi Nuh as. atau beriman kepada Allah SWT. 

Dari penafsiran dengan konteks yang berbeda tersebut, dapat kita ambil 

garis tengah bahwa orang-orang kafir dan durhaka kepada Allah SWT. tidak 

akan selamat dari bencana (azab)-Nya. Sedangkan orang-orang beriman akan 

diselamatkan dulu dari azab-Nya. 

C. Relevansi Pemikiran M. Quraish Shihab Dalam Menghadapi Covid-19 

Ketika seseorang yang terkena dampak Covid-19 (khususnya ketika 

seseorang tersebut ada dalam masa karantina wabah) memiliki pandangan 

atau cara berfikir bahwa wabah merupakan sebuah ujian, maka akan 

memunculkan perasaan optimisme serta sabar dalam melewati masa isolasi 

(masa karantina) tersebut. 
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Berbeda dengan yang sebaliknya, jika seseorang memiliki pandangan 

bahwa wabah merupakan azab, maka akan berdampak kepada psikologis 

seseorang yang terkena penularan wabah. Hal ini akan memiliki dampak 

negatif yang justru akan memperburuk mental serta kesehatan seseorang yang 

terkena Covid-19.  

Seperti contoh ketika seorang imam Masjid terkena atau positif Covid-

19 hingga kemudian ia jatuh sakit. Ketika orang sakit salah satu hal yang 

sangat penting dibutuhkan untuk menjaga imunitas tubuh yaitu ketenangan 

hati dan fikiran. Jika ia berfikir bahwa apa yang menimpa dirinya merupakan 

sebuah ujian, maka ia akan optimis, tetap berfikir positif serta sabar dalam 

menerima sakit yang dideritanya. Sebaliknya, jika wabah dianggap sebagai 

azab, maka ia akan berfikir pesimis, merasa di azab oleh Tuhan-Nya serta 

menimbulkan rasa depresi, stress hingga akhirnya membuat kondisi keadaan 

dirinya yang sakit Covid semakin buruk, dan untuk kemungkinan terburuknya 

apabila sudah tidak mampu bertahan, maka ia akan meninggal.  

Terkait dengan permasalahan perbuatan manusia dalam menghadapi 

takdir Tuhan (dalam konteks menghadapi Covid-19), jika kita melihat dari 

latar belakang M. Quraish Shihab, beliau merupakan seorang yang menganut 

di tengah-tengah antara faham Jabariyah dan Qadariyah. Dalam hal ini sama 

seperti faham yang dimiliki oleh golongan Ahlu Sunnah yang menganut 

faham bahwa pada batas-batas tertentu, manusia tidak dapat mengubah 

takdirnya seperti kematian, dan ada takdir yang dapat diubah dengan jalan 

Sunnatullah seperti rezeki atau kesuksesan. 
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1. Menyikapi Ujian dan Takdir 

Ujian merupakan keniscayaan hidup
111

. Pandemi wabah virus corona 

merupakan ujian yang tidak dapat dihindari, maka dari itu seorang muslim 

yang mengerti akan hal ini pasti akan menerima keadaan tanpa perlu 

memperdebatnya, menyalahkan sekelompok atau golongan orang-orang 

tertentu, tidak akan memperkeruh keadaan dengan melakukan perbuatan-

perbuatan yang tidak dibenarkan oleh agama seperti membuat berita 

bohong terkait wabah virus Covid-19, tidak menakut-nakuti masyarakat 

lain dan sebagainya. 

Seorang muslim yang beriman kepada takdir Allah SWT. akan 

menerima ujian yang diberikan oleh Allah SWT. dan menghadapinya 

dengan penuh bersabar serta berikhtiar untuk melewati ujian tersebut, hal 

ini berdasarkan QS. Al-Baqarah [2] : 155. Orang-orang yang bersabar 

yang dimaksud pada ayat ini yaitu orang-orang yang apabila ditimpa 

musibah (ujian) maka mereka mengucapkan innalillahi wa inna ilaihi 

rojiun.
112

 Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT. dalam surat 

QS. Al-Baqarah[2] : 156.
113

 

Oleh karena itu, jika seorang muslim meyakini bahwa pandemi yang  

terjadi saat ini merupakan ujian dari Allah SWT. maka ia sudah 

seharusnya berusaha menjaga keselamatan dirinya dari hal-hal yang 
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mengkhawatirkan seperti menjauh dari sumber penularan virus penyakit, 

merawat dirinya agar tetap sehat dan lain-lain.
114

  

2. Ikhtiar Seorang Muslim Menghadapi Wabah 

Seorang muslim yang yakin bahwa Pandemi saat ini merupakan 

ujian, maka setidak-tidaknya akan melakukan muhasabah atau intropeksi 

diri sendiri akan sebuah kebiasaan hidup yang bisa jadi merupakan 

kebiasaan yang tidak baik, seperti tidak menjaga kebersihan, kurangnya 

rasa kepedulian sosial terhadap sesama atau yang lain-lain.
115

 Dengan 

adanya ujian seperti ini, mengarahkan seorang muslim untuk kembali 

berpegang pada keyakinan yang diajarkan agamanya. 

Selain bersabar dengan ujian yang diberikan oleh Allah SWT., 

seorang muslim juga dituntut agar mengambil sebab (ikhtiar) dalam 

melewati ujian tersebut
116

, dalam hal ini pada konteks menghadapi wabah, 

agama Islam melarang umatnya menjerumuskan diri atau tidak menjaga 

diri dari penularan wabah virus tersebut. Hal ini didasarkan pada firman 

Allah SWT. pada surat Al-Baqarah ayat 195 yaitu melarang kita untuk 

jatuh ke dalam kebinasaan dengan tangan kita sendiri dan diperintahkan 

agar berbuat baik, apabila dikaitkan dengan wabah artinya kita disuruh 

berhati-hati dan menjaga diri agar tidak terkena bencana (wabah) dan terus 

melakukan perbuatan baik.
117

 Nabi SAW. bersabda yang artinya : 
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“Apabila kalian mendengarnya (yakni wabah) ada di suatu negeri maka 

janganlah kalian mendatanginya, dan apabila wabah tersebut berada di 

suatu negeri sementara kalian berada di dalamnya, maka janganlah 

kalian keluar untuk melarikan diri darinya.”. (HR. Bukhari).
118

 

Dalam konteks menghadapi pandemi, seorang muslim tetap 

diperintah agar tidak mencelakai dirinya sendiri atau menyepelekan 

dirinya dengan tidak menjaga diri dari penularan virus, selalu menjaga 

kesehatan, dan mengikuti kebijakan yang dibuat oleh pemerintah.  

Saat ini terdapat cara mudah untuk melindungi diri dari penyebaran 

virus Covid-19 (termasuk untuk virus Covid-19 varian baru) yang 

dilakukan oleh seorang muslim maupun nonmuslim, dengan gerakan 5M 

yang telah digagas oleh para dokter Indonesia yang disampaikan oleh 

Ketua Ikatan Dokter Indonesia Wilayah Jawa Barat, Dokter Eka Mulyana 

dalam acara Bincang Sehat Kantor Berita Politik RMOL, diantaranya: 

menghindari kerumunan, memakai masker, menjaga jarak, mencuci tangan 

pakai sabun, serta membatasi mobilitas.
119

 

 Semua itu merupakan bentuk ikhtiar seorang muslim (sunnatullah) 

menjaga kesehatan dirinya, disamping ia juga berdo’a dan memasrahkan 

takdirnya kepada Allah SWT., kalaupun ketika sudah berikhtiar namun 

tetap terkena penularan virus, maka usaha tersebut tidaklah sia-sia akan 

tetapi takdir (ketentuan) Allah untuk orang tersebut memang seperti itu, 
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maka apabila ini terjadi, seorang muslim yang meyakini adanya ujian dari 

Allah SWT. tersebut akan intropeksi diri, barangkali ada sebab-musabab 

tertularnya virus penyakit terhadap dirinya, bisa jadi dikarenakan 

keteledoran atau sebab-sebab lain diluar dugaannya sendiri. 

Maka dari pemaparan yang telah dijelaskan, hemat penulis bahwa 

pemikiran M. Quraish Shihab tentang konsep wabah relevan apabila 

diaplikasikan dalam menghadapi pandemi Covid-19. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab 

diatas, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep wabah menurut M. Quraish Shihab yakni bencana wabah 

merupakan sebuah ujian dari Allah SWT. dan bukan dikatakan sebagai 

azab karena menimpa sebagian besar umat manusia semua golongan 

termasuk golongan kaum muslim yang beriman. 

2. Konteks penafsiran konsep wabah M Quraish Shihab tersebut muncul 

dalam rangka beliau merespon persoalan perdebatan teologi yang lahir 

akibat dari wabah pandemi Covid-19, dengan kondisi lingkungan 

sedang PSBB atau stay at home, beliau menuangkan pemikirannya 

terkait wabah Covid-19 dalam sebuah karya tulisan buku. 

3. Relevansinya dalam menghadapi Covid-19 yakni dengan berfikir 

bahwa wabah yang terjadi merupakan sebuah ujian, maka dapat 

memunculkan rasa optimisme, tetap berfikir positif dan rasa sabar 

dalam menghadapi pandemi. Sebaliknya, jika seseorang yang terkena 

(positif) Covid-19 berfikir bahwa wabah merupakan azab, ia akan 

berfikir bahwa dirinya sedang diazab oleh Tuhan, serta akan 

menimbulkan stress dan rasa  pesimisme dalam menghadapi Covid-19. 

Maka dalam hal ini juga berpengaruh terhadap kesehatan mentalnya. 
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B. Saran-saran 

Pada penelitian ini mengkaji kembali penafsiran M. Quraish Shihab 

tentang ayat-ayat teologi bencana (musibah) yang mana dalam hal ini 

wabah yang merupakan sebuah azab atau ujian, yang telah penulis teliti 

dengan menggunakan pendekatan teologis, serta mencantumkan beberapa 

pendapat ulama dahulu tentang wabah dalam sejarah Islam yang telah 

penulis letakkan pada bagian kajian teori, sehingga dapat dipadukan antara 

pemikiran M. Quraish Shihab dengan ulama sebelumnya, dan mendapati 

hasil yang konsisten. Oleh karena persoalan pandemi wabah maupun virus 

merupakan persoalan yang urgen untuk dibahas mengingat saat ini sedang 

dalam kondisi pandemi wabah Covid-19 yang belum usai, tentunya penulis 

menyadari bahwa penelitian ini hanya terbatas pada pemikiran seorang 

tokoh yakni M. Quraish Shihab tentang wabah, maka penulis menyadari 

masih banyak aspek yang perlu diteliti dari sudut pandang yang lain. 

Dengan demikian, diharapkan tingkat selanjutnya terdapat penelitian yang 

setara dengan hal ini, guna membantu menjawab persoalan yang muncul di 

tengah-tengah pandemi khususnya dari kacamata Agama Islam baik 

mengambil dari dalil-dalil Al-Qur’an maupun Hadits Rasulullah SAW. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

A. Penelitian Terdahulu 

Setelah dilakukan penelusuran, penulis menemukan beberapa penelitian 

yang berbicara mengenai wabah dalam Al-Qur’an, namun dari penelitian-

penelitian tersebut penulis tidak menemukan penelitian yang mengarah 

kepada pemikiran seorang tokoh mufassir (Quraish Shihab) mengenai konsep 

wabah dalam Al-Qur’an. Adapun penelitian-penelitian yang penulis paparkan 

dibawah berikut ini merupakan penelitian-penelitian yang setema namun 

ditelaah dari perspektif-perspektif yang berbeda. 

1. Buku yang berjudul Epidemiologi Penyakit Menular & Tidak Menular 

Paduan Klinis, karya Koes Irianto. Buku ini menjelaskan tentang 

keterangan singkat mengenai suatu penyakit atau masalah kesehatan 

yaitu berbagai penyakit menular dan tidak menular. Selain itu buku ini 

juga memperkenalkan mengenai penyebabnya (kemungkinan penyebab), 

gejala-gejala (kemungkinan gejala-gejalanya), dan solusi pencegahannya 

terutama dari aspek perilaku dan lingkungan.
25

 Persamaannya dengan 

penelitian penulis yakni sama-sama membahas persoalan wabah, adapun 

perbedaannya yaitu pada buku ini merupakan kajian yang memaparkan 

macam-macam penyakit menular dan tidak menular dari perspektif sains 

(kesehatan) atau dari perspektif ilmu epidemiologi. 

                                                 
25

  Koes Irianto, Epidemiologi Penyakit Menular & Tidak Menular Panduan Klinis (Bandung : 

Alfabeta, 2014). 
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2. Buku yang berjudul Corona Ujian Tuhan; Sikap Muslim 

Menghadapinya, karya M. Quraish Shihab. Buku ini berisi tentang 

pemikiran Quraish Shihab terkait pandemi yang terjadi saat ini, pandemi 

Covid-19 beliau kaji dari sudut pandang Agama Islam.
26

 Persamaannya 

dengan penelitian penulis yakni sama-sama mengkaji wabah dari sudut 

pandang Agama Islam, adapun perbedaannya yaitu pada buku ini 

pemikiran M. Quraish Shihab berfokus pada pembahasan virus Corona 

sebagai Ujian dari Tuhan, dengan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 

mengenai musibah, bala’, fitnah, ujian, maupun ayat-ayat tentang siksa 

(azab) yang kemudian dikorelasikan dengan pandemi Covid-19. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Husnul Hakim yang berjudul Epidemi dalam Al-

Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudhu’i dengan Corak Ilmi). Dalam jurnal 

ini membahas tentang epidemi dalam (wabah) Al-Qur’an dengan metode 

tematik yaitu menjelaskan ayat-ayat yang mengindikasikan mengenai 

wabah.
27

 Pada penelitian jurnal ini memaparkan secara ringkas dari 

penafsiran dengan corak ilmi diantaranya ayat-ayat yang 

mengindikasikan terjadi wabah pada cerita yang disebutkan dari ayat 

yang berkaitan dengan mengambil rujukan dari pendapat Dr. Ahmad 

Ramali. Persamaannya dengan penelitian penulis yakni sama-sama 

mengkaji wabah dari perspektif Al-Qur’an, adapun perbedaannya yaitu 

                                                 
26

  M Quraish Shihab, Corona Ujian Tuhan; Sikap Muslim Menghadapinya (Tanggerang Selatan : 

Lentera Hati, 2020), https://id.id1lib.org/book/11176545/f3f485.   
27

 Husnul Hakim, “Epidemi dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Maudhu’i dengan Corak Ilmi)” 

Jurnal Epidemi dalam Al-Qur’an, Vol. 17 No. 1, 2018, 

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/kordinat/article/view8097.  

https://id.id1lib.org/book/11176545/f3f485
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/kordinat/article/view8097
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dalam jurnal ini mengkaji persoalan epidemi yang terdapat dalam Al-

Qur’an yakni menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang mengindikasikan 

terdapat wabah diantaranya QS. Hud : 61-68, QS. Al-Baqarah : 249, QS. 

Al-Fiil : 3-5 dengan metode maudhu’I corak ilmi. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Mukharom dan Havis Aravik dengan judul 

Kebijakan Nabi Muhammad SAW Menangani Wabah Penyakit Menular 

dan Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus 

Covid-19. Jurnal ini berisi kajian pandemi Covid-19 yang ada di 

Indonesia, kemudian bagaimana dengan kebijakan pemerintah dalam 

menangani  wabah dengan menganalisis wabah yang terjadi pada masa 

Rasulullah SAW. Jurnal ini merujuk pada masa Nabi Muhammad  SAW, 

kebijakan Nabi dalam menghadapi wabah serta cara mengatasinya saat 

itu.
28

 Persamaannya dengan penelitian penulis yakni sama-sama 

mengkaji wabah dari perspektif Islam, adapun perbedaannya yaitu pada 

jurnal ini berfokus pada penanggulangan menangani wabah penyakit 

menular dari perspektif kebijakan Nabi Muhammad SAW (hadits). 

5. Jurnal yang ditulis oleh Lalu Muhammad Nurul Wathoni & Nurusyamsu 

yang berjudul Tafsir Virus (Fauqa Ba’ūdah: Korelasi Covid-19 dengan 

Ayat-ayat Allah). Jurnal ini membahas tentang penafsiran mufassir 

modern mengenai fauqa baūdhah yang diartikan sebagai kuman dan 

virus. Selain itu, jurnal ini mengatakan bahwa ilmu pengetahuan modern 

telah membuktikan bahwa adanya sebuah tanda-tanda kekuasaan Allas 

                                                 
28

 Mukharom dan Havis Aravik, “Kebijakan Nabi Muhammad,”. 
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SWT. yang begitu besar dibuktikan dengan adanya sesuatu yang 

dianggap remeh seperti virus. Dan juga pada jurnal ini 

mengklasifikasikan golongan manusia dalam menyikapi Covid-19 ada 

dua macam yaitu sikap yang menganggap virus corona sebagai sesuatu 

yang sepele hingga tidak mengambil hikmah atau pelajaran atas musibah 

pandemi, serta yang kedua sikap muhasabah agar lebih mendekatkan diri 

kepada Allah SWT dan taat kepada ulil amri (pemerintah) terkait arahan 

dan kebijakan dalam menyikapi Covid-19.
29

 Persamaannya dengan 

penelitian penulis yakni sama-sama mengkaji wabah dari perspektif Al-

Qur’an, adapun perbedaannya yaitu pada jurnal ini berfokus pada 

penafsiran kata Fauqa Ba’ūdhah yakni segala sesuatu mengenai virus 

yang disebutkan dalam ayat Al-Qur’an QS. Al-Baqarah : 26. 

6. Jurnal yang ditulis oleh Tasri yang berjudul Hikmah di Tengah Wabah 

Virus Corona Dalam Tinjauan Hukum Islam. Jurnal ini mendeskripsikan 

tentang hikmah yang dapat diperoleh atas adanya wabah virus corona 

yaitu perihal makanan yang dikonsumsi manusia harus yang halal dan 

bergizi, mengolah makanan sesuai ketentuan syari’ah, menjaga 

kebersihan baik lahir maupun batin, mampu mengendalikan emosi, dan 

melakukan hal-hal positif.
30

 Persamaannya dengan penelitian penulis 

yakni sama-sama mengkaji wabah dari perspektif Islam, adapun 

                                                 
29

 Lalu Muhammad Nurul Wathoni dan Nursyamsu, “Tafsir Virus (Fauqa Ba’ūdhah: Korelasi 

Covid-19 dengan Ayat-ayat Allah)” Jurnal Tafsir Virus Fauqa Ba’ūdhah, 2020, 

https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/el-umdah/article/view/2154.  
30

 Tasri, “Hikmah di Tengah Wabah Virus Corona Dalam Tinjauan Hukum Islam" Jurnal Qiyas, 

Vol. 5 No. 1, 2020, 

https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/QIYAS/article/download/3128/2406.  

https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/el-umdah/article/view/2154
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/QIYAS/article/download/3128/2406
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perbedaanya yaitu berfokus kepada hikmah dari hukum Islam mengenai 

mengkonsumsi makanan halal serta keterkaitannya dengan wabah virus 

corona. 

7. Jurnal yang ditulis oleh Khafidhoh yang berjudul Teologi Bencana 

Dalam Perspektif M. Quraish Shihab. Jurnal ini memaparkan mengenai 

teologi dari bencana alam perspektif Quraish Shihab yakni menurut 

Quraish Shihab bencana alam terjadi karena ketidakseimbangan 

lingkungan. Pada jurnal ini mengklasifikasi bencana menjadi tiga yaitu 

bencana yang menandakan kehancuran kolektif, bencana yang terkait 

kehancuran makna, dan bencana yang berhubungan dengan bahaya. Dan 

juga bencana dikategorikan menjadi tiga berdasarkan akibatnya yaitu 

akibat kehendak tuhan, akibat kesalahan manusia, dan akibat kejahatan 

manusia.
31

 Persamaannya dengan penelitian penulis yakni sama-sama 

mengkaji pemikiran M. Quraish Shihab dari segi teologi, adapun 

perbedaanya terletak pada objek yang dikaji yaitu mengenai teologi 

bencana alam serta pembelajaran yang dapat diambil dari bencana alam. 

Perbedaan penelitian yang dikaji oleh penulis dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yakni pada penelitian ini penulis berusaha 

menguraikan pemikiran M. Quraish Shihab tentang konsep wabah yang ada 

dalam Al-Qur’an dengan judul Konsep Wabah Dalam Al-Qur’an (Studi 

Pemikiran M. Quraish Shihab) dengan mengkaji pandangan teologi beliau 

mengenai konsep wabah dengan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an tentang 

                                                 
31

 Khafidhoh, “Teologi Bencana Dalam Perspektif M. Quraish Shihab” ESENSIA, Vol. 17 No. 1, 

2013,  http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/esensia/article/view/141-03/0.  

http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/esensia/article/view/141-03/0
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musibah atau bencana dan menurut beliau bagaimana sikap seorang muslim 

menghadapi wabah yang direlevansikan dengan pandemi wabah Covid-19. 

Oleh karena itu, penulis berasumsi bahwa penelitian yang dibuat oleh penulis 

terhindar dari unsur duplikasi dan dapat dipertanggungjawabkan.  

B. Kerangka Teori 

1. Teologi Penyakit Dalam Kepercayaan Agama Di Dunia 

Pada kajian teori ini, penulis menampilkan teologi penyakit dalam 

kepercayaan agama di dunia dari agama yang saat ini memiliki penganut 

terbanyak di dunia yakni agama Kristen pada posisi pertama dan agama 

Islam pada posisi kedua.
32

 

a. Kristen 

Melihat dari tulisan David Alinurdin yang berjudul Covid-19 dan 

Tumit Achilles Iman Kristen atau titik lemah dari iman Kristen yang 

berkaitan dengan pandemi Covid-19, yang mana menjelaskan 

permasalahan teologi yang dialami umat kristiani dalam menghadapi 

pandemi Covid-19 lewat pertanyaan-pertanyaan yang bersifat teologis 

diantaranya : apakah Allah itu ada? apakah Allah masih bertindak? 

mengapa Allah menciptakan dunia yang ada kejahatan dan 

penderitaan? 

J.L. Mackie, seorang filsuf atheis menyatakan dengan logikanya 

bahwa jika Allah itu ada, maka kejahatan dan penderitaan itu tidak ada 

di dunia ini, karena Allah yang dipercaya oleh orang theisme adalah 

                                                 
32

 Firdhy Esterina Christy, “Jumlah Pemeluk Agama di Dunia”, 3 Agustus, 2020, 

https://data.tempo.co/read/839/jumlah-pemeluk-agama-di-dunia.  

https://data.tempo.co/read/839/jumlah-pemeluk-agama-di-dunia
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Allah yang maha kuasa dan maha baik, dan tentu dengan 

kemahakuasaanya itu mampu melenyapkan kejahatan serta 

penderitaan, karena kejahatan dan penderitaan di dunia ini ada maka 

Allah itu tidak ada.
33

 

C.S. Lewis berpendapat bahwa penderitaan justru merupakan 

semacam peringatan dari Allah untuk membangunkan dunia yang 

sebenarnya tuli. Pandemi Covid-19 ini merupakan sebuah peringatan 

kepada umat manusia yang telah lalai dan abai di dalam 

mengindahkan Allah Sang Pencipta dan kehendak-Nya dalam hidup 

kita. Artinya melalui penderitaan, sebenarnya Allah tidak 

meninggalkan umat manusia, akan tetapi sedang berbicara kepada 

umat manusia, dan bahkan sedang hadir dan bertindak di dalam 

kehidupan umat manusia.
34

 

Dalam Kristen, dikenal dengan istilah theodicy yakni pembelaan 

terhadap kemahaadilan dan kemahabaikan Allah di tengah realita 

adanya kejahatan dan penderitaan yang sedang terjadi di dalam dunia. 

Didalam theodicy, ada dua sebab penderitaan yaitu moral evil dan 

natural evil.  Moral evil adalah penderitaan yang terjadi pada 

kehidupan manusia akibat dari tingkah manusianya sendiri (kejahatan 

moral). Sedangkan natural evil adalah penderitaan yang ada pada 

kehidupan manusia akibat dari peristiwa-peristiwa alam, dalam hal ini 

manusia tidak terlibat (bukan ulah kejahatan manusia). Teodisi yang 

                                                 
33

 David Alinurdin, “Covid-19 dan Tumit Achilles Iman Kristen” Veritas: Jurnal Teologi dan 

Pelayanan 19 No.1, 2020, 2, https://ojs.seabs.ac.id/index.php/Veritas/article/download/373/367.  
34

 David Alinurdin, “Covid-19 dan Tumit Achilles”, 2. 

https://ojs.seabs.ac.id/index.php/Veritas/article/download/373/367
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dapat diajukan untuk menjawab natural evil adalah seluruh alam 

semesta juga ikut mengalami dampak dari kejatuhan manusia ke 

dalam dosa. Adapun kaitannya dengan Covid-19 yakni suatu 

penderitaan yang menimpa manusia yang terjadi karena satu 

mekanisme perubahan yang menyebabkan mikroorganisme seperti 

bakteri yang bersifat merugikan bagi manusia. Ada tiga kemungkinan 

perubahan yang terjadi, yang pertama, adanya pemindahan 

mikroorganisme yang awalnya dirancang agar berfungsi baik di area 

terbatas, dikarenakan adanya suatu kesalahan yang terjatuh kemudian 

tersebar ke berbagai area maka menyebabkan berbagai penyakit dan 

disrupsi. Kedua, modifikasi yang dialami oleh mikroorganisme secara 

fisik hingga menjadi bersifat patogen (menyebabkan penyakit). 

Ketiga, pertumbuhan yang sangat tidak terkendali yang dialami oleh 

mikroorganisme hingga menyebabkan terjadinya disrupsi pada 

ekosistem yang awalnya seimbang menjadi rusak hingga akibatnya 

muncul sebuah penyakit. Pada virus Corona baru (SARS-CoV-2) hal 

ini terjadi. Awalnya virus ini bermula dari hewan, kemudian 

berpindah menginfeksi manusia.
35

 

b. Islam 

Dalam islam sesuai dengan yang ada dalam Al-Qur’an, segala 

bentuk penyakit dan kematian dari sudut pandang teologi beberapa 

istilah diantaranya: 

                                                 
35

 David Alinurdin, “Covid-19 dan Tumit Achilles”, 6. 
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 Balâ’ (بلأ) 

Term balâ’ berasal dari huruf ba’-lam-ya’-wau, yang secara 

morfologis berasal dari bentuk bala-yablu-balwan-balâ’an, yang 

berarti rusak, tampak jelas, sedih dan menguji. Balâ’ adalah ujian 

dari Allah SWT. yang diberikan kepada seseorang, agar tampak 

kualitas keimanan yang diuji. Kata balâ’ sering dimaknai sebagai 

cobaan atau ujian yang menimpa yang sering disertai dengan 

kesedihan maupun kerusakan.
36

 

 Fitnah (فتنة) 

Fitnah atau penempaan, Asal kata fitnah yaitu dari kata dasar 

fatana yang memiliki arti membakar perak logam atau emas untuk 

menguji kemurniannya. Kata fitnah dapat berarti membakar secara 

mutlak, meneliti, kekafiran, perbedaan pendapat, kezaliman, 

hukuman, dan kenikmatan hidup.
37

 Kata fitnah hampir semakna 

dengan kata balâ’, dalam Al-Qur’an dua istilah tersebut selalu 

disandingkan karena memiliki makna yang serupa yakni cobaan 

atau ujian, yang membedakan penggunaan term fitnah dan 

derivasinya dalam Al-Qur’an mengandung aspek sebagai berikut
38

: 

- Dari segi penyebab, fitnah diberikan Allah secara langsung 

sebagai bentuk peringatan. 

                                                 
36

 Fuad Fansuri dan Andi Faisal Bakti, “Reinterpretasi Makna Bala’ Dalam Al-Qur’an,” dalam 

Tafsir Musibah; Esai Agama, Lingkungan Sosial-Politik, dan Covid-19, ed. Sudartono Abdul 

Hakim dan Zubair (Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2020), 39, 

https://id.id1lib.org/book/11179730/c20923.  
37

 M. Quraish Shihab et al., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata, 2007, 232, 

https://id.id1lib.org/book/3553093/90ab34.  
38

 Sudartono Abdul Hakim dan Zubair, Tafsir Musibah; Esai, 42. 

https://id.id1lib.org/book/11179730/c20923
https://id.id1lib.org/book/3553093/90ab34
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- Dari segi isi, fitnah dapat berupa hal kesenangan (sesuatu yang 

menyenangkan) dan dapat juga berupa hal yang tidak 

menyenangkan (sesuatu yang menyakitkan). 

- Dari segi sasaran, fitnah bisa menimpa siapapun tanpa melihat 

amal perbuatannya. 

 ‘Adzâb (عذاب)
39

 

‘Adzâb atau hukuman (konsekuensi) atas perbuatan manusia itu 

sendiri, Term ‘adzâb merupakan ism mashdar dari ‘adzdzaba-

yu’adzdzibu, sedangkan bentuk mashdarnya adalah ta’dzîb yang 

memiliki artian menghalangi seseorang dari perbuatan memukul 

seseorang atau mencegah seseorang untuk makan dan minum, dan 

dapat juga diartikan sebagai keadaan yang memberatkan pundak 

seseorang. Kata ‘adzâb
 
 digunakan dalam penyebutan mengenai 

segala hal yang dapat menimbulkan kesakitan atau yang memberi 

kesulitan serta sesuatu yang memberatkan jiwa atau fisik seperti 

diberi sanksi (hukuman).
40

 Dari  segi masanya, di dalam Al-Qur’an 

penggunaan kata ‘adzâb memiliki dua macam, yang pertama azab 

dijatuhkan ketika manusia masih dalam keadaan hidup atau masih 

berada di dunia, dan yang kedua azab diberikan ketika manusia 

sudah mati atau telah berada di akhirat.
41
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 Mushîbah (مصيبة) 

Kata Mushîbah diartikan sebagai bencana, bahaya, celaka maupun 

bala’. Ar-Raghib al-Ashfahani berpendapat bahwa kata mushîbah 

ini berasal dari makna kata lemparan ar-ramyah (رمية), sedangkan 

menurut al-Qurthubi mengatakan bahwa mushîbah merupakan 

segala sesuatu yang menimpa dan dapat menyakiti orang-orang 

mukmin. Atau dapat juga dipahami sebagai sesuatu hal yang 

berbahaya dan menyulitkan manusia walapun kecil. Pendapat 

tersebut, oleh al-Qurthubi diperkuat dengan adanya hadits 

Rasulullah SAW. suatu ketika lampu Rasulullah SAW padam saat 

malam hari, kemudian Rasulullah SAW membaca innâ lillâhi wa 

innâ ilaihi rojiûn.. kemudian para sahabat bertanya : “Apakah ini 

termasuk musibah Ya Rasulullah?” lalu Rasulullah SAW 

menjawab: “Ya, apa saja yang menyakiti orang Mukmin disebut 

musibah”. Hadits ini diriwayatkan oleh Ikrimah.
42

 

 Nadzr (نذر) 

Adalah kata yang memiliki arti peringatan yang sifatnya menakut-

nakuti. Menurut Ibn Faris, nadzr mengandung arti menakut-nakuti 

 ,Sedangkan menurut al-Maraghi .(تخوف) atau merasa takut ,(خوف)

nadzr berarti penyampaian yang disertai dengan perbuatan 
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menakut-nakuti azab Allah atas perbuatan yang buruk, kekafiran 

atau kemaksiatan.
43

 

 Maftûn 

Yaitu memiliki arti menguji, yang dalam makna denotatif tersebut 

berkembang menjadi beberapa diantaranya : pertama, bermaksud 

cobaan, apabila sedang diuji kesabaran ketika seseorang terkena 

musibah, yang mana ia mampu atau rela (ikhlas) menerima cobaan 

tersebut atau sebaliknya, atau seseorang diuji kesabarannya dengan 

diberikan sebuah karunia, apakah ia sanggup dan sabar menahan 

diri untuk menggunakan karunia yang telah diberikan sesuai 

dengan tujuan yang ada dalam syariat; kedua, bermaksud 

membakar, seperti menguji keaslian emas dengan bara api; ketiga, 

bermaksud siksaan, yaitu merupakan ujian sebagai akibat dari 

pelanggarannya, dengan ujian tersebut, apakah seseorang itu 

bertaubat atau tetap mengulangi pelanggaran yang sama; keempat, 

bermaksud kesesatan, yaitu orang yang tidak lulus cobaan maka 

akan tersesat; kelima, berarti perempuan yang menggiurkan, yaitu 

sebagai ujian bagi laki-laki normal yang memandangnya; dan 

keenam, bermaksud yang gila, yaitu terbelenggu atas ujian yang 

diberikan sehingga ia tidak bisa membedakan antara yang salah dan 
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yang benar karena akalnya tidak berfungsi sebagai mana 

mestinya.
44

   

2. Konsep Teologi Yang Memengaruhi Sikap Seorang Muslim Dalam 

Menghadapi Pandemi 

 Jabariyah 

Aliran Jabariyah merupakan paham yang disebarkan oleh al-Ja’d 

bin Dirham, ia menerima ajaran tersebut dari seorang Yahudi di Syam, 

kemudian menyebarkannya di Basrah. Kemudian disebarluaskan oleh 

Jahm bin Sofyan dari Khurasan, oleh karenanya paham ini dikenal 

dengan sebutan “Al-Jahmiyah”, nama lain dari Jabariyah.
45

 

Konsep dari paham ini yaitu meyakini bahwa segala perbuatan 

yang dikerjakan manusia dalam keadaan terpaksa, karena segala 

sesuatunya sudah ditetapkan oleh takdir (qada’ dan qadar) Allah 

SWT.
46

 dalam artian semua perbuatan yang manusia lakukan bukan 

berasal dari kemauannya sendiri, akan tetapi sudah ditentukan oleh 

Tuhan.
47

 Semua perbuatan manusia diciptakan Tuhan lewat diri 

manusia sebagaimana Tuhan yang menciptakan gerak pada benda mati 

seperti matahari terbit, air mengalir, dan batu bergerak. Semua yang 

berkenaan dengan perbuatan manusia adalah perbuatan dilakukan 

secara terpaksa, termasuk perbuatan-perbuatan seperti mengerjakan 
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kewajiban, menerima ganjaran, menerima siksa sebagai adanya janji 

dan ancaman.
48

 

Sedikit berbeda dengan paham Jabariyah yang dibawa oleh Jahm, 

Hussein bin Muhammad An-Najjar membawa paham Jabariyah yang 

moderat. Yakni Tuhan yang menciptakan perbuatan-perbuatan baik 

maupun buruk pada manusia, akan tetapi manusia memiliki peran 

dalam mewujudkan perbuatan-perbuatan tersebut. Konsep ini 

dinamakan dengan teori al-Kasb. Dengan kata lain, menurut Jabariyah 

moderat, terjadi koalisi antara manusia dan Tuhan dalam mewujudkan 

perbuatan-perbuatan manusia. Paham Jabariyah moderat ini dalam 

perkembangannya banyak diserap oleh aliran Asy’ariyah khususnya 

yang berkenaan dengan teori al-Kasb.
49

  

Paham Jabariyah yang dibawa oleh Jahm penyebarannya telah 

lama hilang atau tidak terdeteksi secara teorganisir dan masif dalam 

masyarakat muslim Indonesia. Namun pada masa kini, muncul kembali 

propaganda paham Neo-Jabariyah akibat dari dampak Pandemi Covid-

19 yakni seruan kepada masyarakat muslim untuk tidak takut kepada 

virus Corona dan hanya takut kepada Allah SWT. dengan dalil semua 

yang terjadi di dunia dan pada diri manusia sudah ditetapkan oleh takdir 

Allah SWT.  
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 Qadariyah 

Awal mula paham Qadariyah dikenalkan oleh seorang Nasrani 

penduduk Irak yang masuk Islam namun murtad dan kembali masuk 

Nasrani, yang bernama Susan. Paham ini kemudian dianut oleh seorang 

ulama Irak bernama Ma’bad bin Khaliq al-Juhani dan temannya 

seorang ulama Damaskus yakni Gailan al-Dimasyqi.
50

   

Ajaran pokok Qadariyah yakni manusia memiliki kuasa atas 

perbuatan-perbuatannya. Manusia sendiri yang dapat memilih antara 

ingin melakukan perbuatan buruk atau perbuatan baik berdasarkan daya 

yang ada pada diri manusia, artinya manusia merdeka dalam tingkah 

lakunya.
51

 

Dalam aliran qadariah mendeklarasikan bahwa segala hal tingkah 

laku manusia merupakan kehendaknya sendiri (tanpa paksaan). 

Qadariah berpendapat bahwa takdir merupakan ketentuan Allah yang 

diciptakannya berlaku untuk alam semesta beserta seluruh isinya 

(sunatullah). Menurut qadariah tidak ada alasan yang tepat untuk 

menyandarkan perbuatan manusia kepada perbuatan Tuhan.
52

 

Berlawanan dengan jabariyah, seseorang yang meyakini faham 

qadariyah atau determinisme dalam menghadapi pandemi selalu was-

was akan penularan virus penyakit. Mereka berusaha dalam setiap 

aktivitasnya sehari-hari selalu menjaga diri dan berhati-hati dalam 

setiap tindakannya. 
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3. Pandangan Ulama Dahulu tentang Wabah dalam Sejarah Islam 

Abu al-Hasan al-Mada’in menyatakan bahwa wabah (taun) besar yang 

masyhur pada masa Islam ada lima
53

 diantaranya : pada masa Nabi 

Muhammad SAW. pernah terjadi wabah selama setahun yakni pada tahun 

627 M hingga tahun 628 M di Al-Mada’in ibukota Persia, wabah ini 

bernama Shirawayh. Lalu wabah Amwas yang terjadi pada masa 

kekhalifahan Umar bin Khattab (638/639 M) di desa Amwas, sebuah 

wilayah di Yerussalem; kemudian pada masa pemerintahan Bani Umayyah 

yang mana pada masa ini terdapat dua wabah yakni Al-Jarif (688-689 M) 

dan Al-Fatayat (706 M) di kota Basrah, Irak.
54

 

Pernah terjadi wabah (taun) besar yang mengalahkan taun-taun 

sebelumnya, taun ini bernama taun ansab yang terjadi pada tahun 749 H/ 

1348 M.
55

 cerita taun ini disampaikan oleh Syekh Zainuddin Umar bin 

Muzhaffar bin al-Wardi dalam karya yang ditulis oleh Ibnu Hajar al-

Asqalani yakni kitab Badzlul Mâ’ûn fi Fadhl ath-Thâ’ûn.  

 Menurut Syekh Zainuddin Umar bin Muzhaffar bin al-Wardi, wabah 

(taun) merupakan kesyahidan dan pahala bagi kaum muslimin, namun bagi 

orang-orang kafir taun merupakan azab dan pengusiran. Ketika seorang 

muslim bersabar atas musibahnya, maka kesabaran adalah ibadah. Hal ini 

dapat dipastikan dengan melihat riwayat dari hadits Nabi Muhammad 
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SAW. “orang yang terkena taun adalah syahid”.
56

 Diantara faedah taun 

adalah munculnya sikap berangan-angan pendek dan keinginan 

memperbaiki amal perbuatan, serta membuat diri terjaga dari kelalaian dan 

memperbanyak bekal untuk perjalanan.
57

 

Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani, wabah (taun) merupakan azab orang 

kafir dari umat terdahulu, dan bagi umat muslim sekarang (pada saat Ibnu 

Hajar menulis karyanya) merupakan sebuah rahmat dan sebab kesyahidan. 

Pandangan al-Asqalani tersebut didasarkan pada hadits Nabi Muhammad 

SAW.:  

Imam Ahmad berkata, “Yazid (putra Harun) menuturkan kepada 

kami, dia berkata, ‘Muslim bin Ubaid menuturkan kepada kami, “Aku 

mendengar Abu Asib (mantan budak Nabi) menuturkan hadis dari 

Rasulullah SAW., beliau bersabda, Jibril as, mendatangiku dengan 

membawa demam dan taun. Aku pun menahan demam di Madinah 

dan kulepas taun ke Syam. Taun adalah kesyahidan bagi umatku dan 

rahmat bagi mereka, tetapi taun adalah kotoran bagi orang kafir.’” 

(HR. Ahmad).
58
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BAB III   

BIOGRAFI M. QURAISH SHIHAB 

A. Latar Belakang Keluarga 

Memiliki nama lengkap Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab, M.A, 

merupakan tokoh mufassir Indonesia, lahir pada tanggal 16 Februari 1944 

M di Rappang, Sulawesi Selatan. M Quraish Shihab tumbuh di kalangan 

keluarga muslim yang taat, kedua orang tuanya menanamkan pengetahuan, 

pemahaman dan pengalaman agama.
59 

M. Quraish Shihab merupakan putra dari Abdurrahman Shihab yang 

merupakan seorang guru besar bidang tafsir, yang mana Ayah M. Quraish 

Shihab pernah menjabat sebagai rektor IAIN Alauddin.
60

 Ayah M. Quraish 

Shihab berasal dari bangsa hadhramî yaitu penduduk dari Hadhramaut 

(daerah Arab bagian selatan) yang masih memiliki silsilah keturunan dengan 

Rasulullah SAW. Sejak muda, ayah M. Quraish Shihab disamping dikenal 

sebagai pengajar dan pendakwah, beliau juga merupakan seorang 

wiraswasta. Ayah M. Quraish Shihab merupakan lulusan Jami’atul Khair, 

Jakarta. Yaitu lembaga di bidang pendidikan yang tertua di Indonesia yang 

mengajarkan pemikiran-pemikiran modern.
61

 Profesi ayah M. Qurasih 

Shihab sebagai pengajar dan wiraswasta sudah menjadi ciri umum dari 
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kalangan hadhramî. Pada tahun sekitar 1850 M sampai 1950 M, terjadi 

migrasi besar-besaran antara Hadramaut dengan dunia Indonesia-Melayu. 

Kalangan hadhramî membentuk pemukiman disekitar pelabuhan-pelabuhan 

di Jawa dan Singapura. Diduga dari proses migrasi ini dapat dipahami 

sebagai hadirnya kelompok Arab yang ada di Sulawesi Selatan.
62

  

Kedua orang tua M. Quraish Shihab dikenal sebagai orang tua yang 

sejak dini membentuk dan menanamkan rasa cinta Al-Qur’an kepada M 

Quraish Shihab serta saudara-saudaranya, sehingga berhasil menjadi orang-

orang terpandang (tokoh agama).
63

 Adik Quraish Shihab yakni Alwi Shihab 

merupakan doktor alumnus ‘Ayn Syams di Mesir dan Temple University di 

Amerika yang menjadi tokoh dialog antaragama di Indonesia.
64

  

M Quraish Shihab menikah dengan Fatmawaty as-Saqqaf dan diberi 

anugerah memiliki lima orang anak yang selalu memberi dukungan, dan 

ketenangan kepada beliau, sehingga beliau dapat menulis, belajar, dan 

mengabdi.
65 

B. Riwayat Pendidikan 

Sedari Kecil, M. Quraish Shihab mempunyai impian untuk mendalami 

Ilmu Tafsir, hal ini akibat dari pengaruh ayahnya sebagai seorang Guru 

Besar Ilmu Tafsir di IAIN Alauddin Makassar.
66
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M Quraish Shihab menjalani pendidikan dasarnya di Makassar dan 

kemudian meneruskan pendidikan menengahnya di Pondok Pesantren Dar 

al Hadits al Fiqhiyyah, di kota Malang Jawa Timur. Namun ditengah 

perjalanan studinya di Pesantren, pada tahun 1958 ketika berumur 14 tahun 

beliau berangkat ke Kairo Mesir untuk melanjutkan studinya di Universitas 

Al Azhar yang diterima di kelas II Tsanawiyyah (setara dengan tingkat 

sekolah menengah pertama, SMP).
67

 Beliau meneruskan pendidikan SMA-

nya di tempat yang sama hingga memperoleh dua ijazah SMA, yang 

pertama merupakan ijazah dengan kurikulum khusus bagi siswa-siswa asing 

(Ma’had al-Bu’ûst al-Islamiyah) dan ijazah yang kedua Ma’had al-Qâhirah, 

dengan tambahan mata pelajaran khusus untuk siswa-siswa mesir.
68

 

 Karena angka kelulusan Bahasa Arab pada ijazah SMA M. Quraish 

Shihab tidak memenuhi persyaratan untuk masuk di Fakultas Ushuluddin 

Jurusan Tafsir dan Hadits Universitas Al Azhar, beliau sempat mengulang 

setahun demi diterima di Fakultas impiannya tersebut
69

, hingga pada tahun 

berikutnya beliau diterima dan berhasil menyelesaikan pendidikan S1-nya 

dengan meraih gelar Lc pada tahun 1967. Lalu pada tahun 1969, beliau 

meraih gelar MA pada fakultas yang sama dalam spesialisasi bidang Tafsir 

Al-Qur’an dengan tesisnya yang berjudul “al-I’jaz al-Tasyri’i li Al-Qur’an 

al-Karim” (kemukjizatan al-Qur’an al-Karim dari segi legislasi).
70
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Pada tahun 1980, beliau kembali melanjutkan pendidikan S3 di kampus 

lamanya yakni Universitas Al-Azhar selama dua tahun, kemudian meraih 

gelar doktor dalam ilmu ilmu Al-Qur’an pada tahun 1982 dengan yudisium 

Summa Cum Laude disertasi penghargaan tingkat I (mumtaz ma’a martabat 

al-syaraf al-‘ula) dengan disertasinya yang berjudul “Nazhm al-Durar li al-

Biqa’i; Tahqiq wa Dirasah”.
71

 Dalam disertasi tersebut berisi 1.336 

halaman dengan terbagi menjadi tiga volume. Yang berisi sebuah kajian 

dengan metode langkah-langkah yang digunakan diantaranya: pertama, 

berupa   tahqîq (anotasi dan editing), langkah kedua, yaitu kajian yang 

bersifat deskriptif yang memaparkan pandangan al-Biqâ’î ketika 

menafsirkan ayat, selanjutnya menganalisis pandangan al- Biqâ’î tersebut 

dari studi perbandingan umum dengan pandangan penafsir-penafsir lain, 

seperti fakr al-Dîn al-Râzi, al-Khathîb al-Syarbînî, al-Alûsî, Muhammad 

Rasyîd Ridhâ, al-Nasyâbûrî, Abû Hayyân, Abu al-Sa’ûd, al-Suyûthî dan 

Abû Ja’far bin al-Zubayr. Disertasi tersebut berada dibawah bimbingan Dr. 

‘Abd al-Bâsith Ibrâhîm Bulbûl.
72

  

Selama berada di Fakultas Ushuluddin yang mengajarkan prinsip-

prinsip keagamaan salah satunya yang berkaitan dengan takdir, dalam hati 

M. Quraish Shihab memiliki keyakinan bahwa perjalanan hidup manusia 

ditentukan (diarahkan) oleh takdir, manusia dilahirkan tanpa diberi pilihan, 

tanpa meminta manusia diberi, dan tidak diberi walaupun meminta. Akan 

tetapi, dengan melihat perjalanan hidup beliau, M. Quraish Shihab juga 
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percaya bahwa manusia dapat menciptakan takdirnya sendiri, karena tanpa 

manusia berusaha Tuhan tidak akan membantu. Hal ini berkaitan dengan 

takdir seperti nasib pekerjaan maupun rezeki yang dapat diusahakan oleh 

manusia.
73

 

C. Karier Intelektual 

Setelah menuntaskan pendidikan S2, M. Quraish Shihab kembali ke 

Ujung Pandang dan mendapat kepercayaan menjabat sebagai Wakil Rektor 

bidang Akademis dan Kemahasiswaan di IAIN Alauddin, Ujung Pandang.
74

 

Selain jabatan itu, beliau juga pernah menduduki jabatan-jabatan di dalam 

kampus dan diluar kampus. Di dalam kampus beliau menjabat sebagai 

koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII Indonesia Timur, dan di 

luar kampus beliau menjabat sebagai Pembantu Pimpinan Kepolisian 

Indonesia Timur pada bidang pembinaan mental.
75

 

Pada tahun 1984 M, setelah menyelesaikan pendidikan doktornya, M. 

Quraish Shihab kembali ke Indonesia dan memangku tugas menjadi dosen 

di Fakultas Ushuluddin dan Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah.
76

 Selain 

itu, selama dua periode beliau pernah menjabat sebagai rektor pada tahun 

1992-1996 dan tahun 1996-2000. Beliau juga diberi kepercayaan 

menduduki beberapa jabatan penting, diantaranya ketua anggota Lajnah 

Pentashih Al-Qur’an Departemen Agama, MUI pusat, Anggota MPR RI, 

anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional tahun 1982-1987 dan 
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tahun 1987-2002M, kemudian pernah menjabat sebagai anggota Dewan 

Riset Nasional dan Badan Akreditasi Nasional pada tahun 1994-1998M, 

anggota Dewan Syariah Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992-1999 

M.
77

 

 Pada tahun 1998, ketika moment-moment acara keagamaan dalam 

keluarga Soeharto, M Quraish Shihab pernah menjadi penasihat 

spiritualnya, seperti ketika memperingati hari meninggalnya Ibu Tien 

Soeharto. Karena memiliki kedekatan dengan keluarga Soeharto yang saat 

itu menjadi Presiden kedua Republik Indonesia, beliau diangkat sebagai 

salah satu menterinya yaitu menteri agama pada Kabinet Pembangunan Ke-

6. Kemudian pada tahun yang sama, dimana situasi politik Orde Baru yang 

dipimpin Soeharto tersebut mulai pudar, jabatan M. Quraish Shihab sebagai 

menteri agama dibawah pemerintahan Soeharto hanya sebentar seiring 

dengan turunnya rezim Soeharto. Pada peristiwa ini mengakibatkan 

masyarakat menganggap reputasi M. Quraish Shihab sebagai seorang 

ilmuwan telah jatuh diiringi jatuhnya rezim Soeharto. Setelah tenggelam 

dari media publik beberapa waktu, pada tahun 1999 M. Quraish Shihab 

kembali berpartisipasi pada ranah pemerintahan yaitu beliau dilantik sebagai 

duta besar Republik Indonesia untuk Republik Arab Mesir yang bertempat 

di Kairo hingga akhir periode, yakni pada tahun 2002.
78
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Selanjutnya pada tahun 2002, M Quraish Shihab mendirikan lembaga 

Pusat Studi Al-Qur’an (PSQ) yang bertempat di daerah Ciputat yang 

penggunaannya diresmikan pada 18 September 2004. Nilai-nilai dasar yang 

diusungkan adalah nilai tauhid, ukhuwah, dan insâniyyah. Lembaga ini 

berada di bawah naungan Yayasan Lentera Hati, yang mengarahkan kepada: 

1) membumikan Al-Qur’an di Indonesia yang mana dengan keadaan 

masyarakat yang berbeda-beda agama (pluralistik), 2) nilai-nilai dasar Al-

Qur’an dijadikan sebagai pedoman untuk solusi pemecahan masalah bangsa, 

3) pengembangan metodologi studi Al-Qur’an yang sinkron dan relevan 

dengan disiplin ilmu-ilmu lain, 4) mencetak kader-kader mufassir yang 

professional, 5) kajian kritis dilakukan terhadap kitab-kitab tafsir klasik dan 

kontemporer, 6) bekerja sama dengan lembaga studi Al-Qur’an baik yang 

ada di dalam negeri maupun yang di luar negeri. Lembaga ini memiliki ciri 

yang menonjol yaitu pluralisme sebagai misi yang diusungkan, yakni 

bagaimana Al-Qur’an menjadi pedoman dasar untuk solusi bagi 

permasalahan yang timbul dari perbedaan di masyarkat indonesia 

(kemajemukan), yaitu baik dari perbedaan agama, etnis, budaya, maupun 

bahasa yang ada pada konteks hubungan antaragama di Indonesia yang 

sering menjadi faktor pemicu konflik.
79

      

  Sebagai cendekiawan, M Quraish Shihab diundang secara periodik 

untuk mengajar di Universitas Islam Umm Durman sebagai dosen tamu, di 

Sudan, beliau juga pernah menjabat di Universitas Qawariyyin, Marokko, 
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sebagai guru besar tamu, serta beliau juga banyak memberikan kuliah 

dengan makalah-makalah ilmiah pada konferensi di India, Roma, Bagdad, 

al-Jazair, Yerussalem, Quwait, Khartoum, Fez, dan Rabat.
80

 

Walaupun M Quraish Shihab sibuk dengan segala aktivitas, baik 

aktivitas akademik maupun aktivitas non akademik, beliau merupakan 

seseorang yang aktif menulis dan membuat karya, beliau termasuk golongan 

penulis yang produktif membuat karya yang beliau tuangkan dalam tulisan 

baik ditulis dalam bentuk buku maupun di media massa. Beliau aktif 

mengisi dalam kajian “Tafsir al Amanah” di harian Pelita, selain itu beliau 

merupakan anggota dewan redaksi majalah ulumul Qur’an dan Mimbar 

Ulama’.
81

 

D. Karya-karya Intelektual 

Saat ini karya-karya M Quraish Shihab tercatat jumlahnya lebih dari 60 

tulisan dalam bentuk buku dan ratusan artikel pada majalah maupun surat 

kabar yang terdiri dari berbagai bidang kajian yang beliau tekuni, hal ini 

dilakukan baik sebagai editor maupun sebagai guru besar di perguruan 

tinggi surat kabar. Selain itu, M Quraish Shihab juga mendirikan lembaga 

kajian Al-Qur’an dengan nama PSQ (Pusat Studi Al-Qur’an) yang 

bertempat di daerah Ciputat, Tanggerang dalam rangka untuk 

pengembangan studi ilmu Al-Qur’an di Indonesia. Beliau juga membuat 

usaha dibidang percetakan buku yang diberi nama Lentera Hati. Selain aktif 
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dalam menulis tentang tafsir dan ilmu Al-Qur’an, beliau juga merangkap 

menjadi editor jurnal seperti Islamica.
82

 

Karya-karya yang dihasilkan M Quraish Shihab salah satunya yang 

terkenal yakni membahas mengenai monografi maupun cerita-cerita 

pembebasan perempuan (isu-isu gender) dari sudut pandang Islam, 

kesejarahan mengenai masa dan hidup Nabi Muhammad SAW. Selain itu, 

beliau juga aktif berpartisipasi menuangkan pemikirannya mengenai kajian 

yang terkait isu-isu yang mutakhir yang ada di tanah air.
83

 

Berikut sebagian dari karya-karya M Quraish Shihab yang telah 

dipublikasikan: 

a. Al-Asma’ Al-Husna : Mengenal Nama-nama Allah, ( Tanggerang: 

Lentera Hati, 2013); 

b. Berbisnis dengan Allah, (Tanggerang: Lentera Hati, 2008); 

c. Birrul Walidain, (Tanggerang: Lentera Hati, 2014); 

d. Corona Ujian Tuhan: Sikap Muslim Menghadapinya, (Tanggerang: 

Lentera Hati, 2020); 

e. Dia Di Mana-mana: Tangan Tuhan Di Balik Setiap Fenomena, 

(Tanggerang: Lentera Hati, 2004); 

f. Doa Harian Bersama M. Quraish Shihab, (Tanggerang: Lentera 

Hati, 2009); 

g. Fatwa-fatwa Seputar Tafsir Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1999); 
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h. Haji & Umrah Bersama M. Quraish Shihab: Uraian Manasik, 

Hukum, Hikmah, & Panduan Meraih Haji Mabrur, (Tanggerang: 

Lentera Hati, 2012); 

i. Hidangan Ilahi; Ayat-ayat Tahlil, (Jakarta: Lentera Hati, 1997); 

j. Islam Yang Disalahpahami: Menepis Prasangka, Mengikis 

Kekeliruan, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018);  

k. Islam Yang Saya Anut: Dasar-dasar Ajaran Islam, (Tanggerang: 

Lentera Hati, 2017);  

l. Jawabannya Adalah Cinta, (Tanggerang: Lentera Hati, 2019); 

m. Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa Lalu & 

Cendekiawan Kontemporer, (Tanggerang: Lentera Hati, 2004); 

n. Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati, 2013); 

o. Khilafah: Peran Manusia di Bumi, (Tanggerang: Lentera Hati, 

2020); 

p. Kematian Adalah Nikmat, (Tanggerang: Lentera Hati, 2018); 

q. Kumpulan 101 Kultum Tentang Islam: Akidah, Akhlak, Fiqih, 

Tasawuf, Kehidupan Setelah Kematian, (Tanggerang: Lentera Hati, 

2016); 

r. Lentera Hati Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Bandung: Mizan, 

1994); 

s. Logika Agama; Kedudukan Wahyu dan Batas-batas Akal Dalam 

Islam, (Jakarta: Lentera Hati, 2005); 
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t. M Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Perempuan Yang Patut 

Anda Ketahui, (Jakarta: Lentera Hati, 2010);  

u. Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW, dalam sorotan Al-Qur’an 

dan Hadits Shahih, (Jakarta: Lentera Hati, 2011); 

v. Menabur Pesan Ilahi; Al Qur’an dan Dinamika Kehidupan 

Masyarakat, (Jakarta: Lentera Hati, 2006); 

w. Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2000); 

x. Tafsir Al-Qur’an al Karim; Tafsir atas Surat-surat Pendek 

Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidayah, 

1997); 

y. Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan, 1996); dan lain-lainnya.
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BAB IV 

PANDANGAN M. QURAISH SHIHAB TERHADAP WABAH 

A. Konsep Wabah Dalam Al Qur’an Perspektif M. Quraish Shihab 

Dalam islam, istilah wabah disebut dengan al-wabâ’, sebutan lainnya 

yakni at-tâ’ûn, akan tetapi terdapat perbedaan antara al-wabâ’ dan at-tâ’ûn, 

dalam beberapa literatur disebutkan bahwa at-tâ’ûn adalah wabah yang dapat 

mematikan, akan tetapi jika al-wabâ’ tidak selalu mematikan. Saat ini, orang 

Arab memakai istilah at-tâ’ûn dan al-wabâ’ untuk wabah pandemi, artinya 

menyamakan maksud dari dua istilah tersebut.
85

 Wabah penyakit disebabkan 

oleh unsur biologis dengan berbagai variasi, dimulai dari partikel virus yang 

paling sederhana hingga organisme multiseluler yang kompleks serta dapat 

menimbulkan penyakit pada manusia.
86

 Unsur biologis ini juga merupakan 

salah satu makhluk ciptaan Allah SWT. yang hanya diketahui dengan jalan 

ilmu pengetahuan (dalam hal ini ilmu sains), seperti yang telah disebutkan 

pada surat An-Nahl [16]:8 …. وَيخَْلقُُ مَا لََ تعَْلمَُونَ   … yakni Allah 

menciptakan apa yang tidak kamu ketahui. Dalam potongan ayat ini 

mengisyaratkan bahwa ada hal-hal yang berada di luar batas jangkauan atau 

batas waktu dimana manusia hidup, karena dibalik apa yang ada pada 

                                                 
85

 Hindun, “Al-Wabâ’, Pandemi di Tanah Arab,” dalam Pengetahuan Budaya dalam Khazanah 

Wabah, ed. Agus Suwignyo (Jogjakarta: Gajahmada University Press, 2020), 192, 

https://id.id1lib.org/book/6061889/174b7f.  
86

 Koes Irianto, Epidemiologi Penyakit Menular, 16. 

https://id.id1lib.org/book/6061889/174b7f


45 

 

 

lingkungan dan zaman, masih ada hal-hal yang lain yang belum tentu kita 

ketahui.
87

  

Menurut M. Quraish Shihab, Tuhan menciptakan makhluk tidak hanya 

dengan pengilhaman Tuhan terhadap manusia dengan lahirnya aneka ciptaan 

Tuhan yang sebelumnya belum diketahui, tetapi juga diciptakan langsung 

oleh Allah SWT. melalui ketetapan-ketetapanNya baik akibat dari terlibatnya 

ulah manusia maupun yang tidak terlibat.
88

 Allah SWT. menciptakan 

makhluk-makhluk yang tidak diketahui oleh manusia yakni yang tidak 

diketahui hakikat, jenis, kemampuan maupun tujuan penciptaannya. Hal ini 

untuk menyadarkan manusia tentang ilmu yang dimiliki masih terbatas pada 

yang diketahui,  sekaligus menjadi dorongan bagi manusia agar senantiasa 

memiliki sikap yang rendah hati dalam menghadapi semua makhluk-makhluk 

Tuhan baik dari yang terkecil sekalipun bahkan sampai yang tidak hidup.
89

 

Virus yang menyebabkan wabah mematikan hingga menjadi pandemi 

dianggap sebagai bencana yang dikhawatirkan dapat bisa menelan banyak 

korban jiwa. Bencana wabah ini, dianggap sebagai bala’, fitnah maupun azab. 

 Azab merupakan sebuah bencana (hukuman) yang diberikan kepada 

manusia, akibat dari pengingkaran yang telah dilakukan manusia kepada 
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Tuhannya.
90

 Salah satu contohnya seperti cerita kaum tsamud yang tertimpa 

azab karena membangkang Nabi Shaleh as. sebagai utusan Allah SWT.
91

  

Menurut M. Quraish Shihab, berdasarkan penafsirannya dalam Al-

Qur’an bahwa Allah SWT. tidak akan menimpakan azab kepada hamba-

hamba-Nya yang taat, jika Allah SWT. hendak menjatuhkan siksa terhadap 

suatu kaum, maka hamba-hambaNya yang taat akan ditolong terlebih dahulu 

agar selamat dari siksa.
92

 Hal ini berdasarkan ayat Al-Qur’an …. أنَْ لََ تَ عْبُدُوا إِلََّ اللَّهَ  

 yakni Agar kamu tidak menyembah selain Allah. Aku …إِنِِّّ أَخَافُ عَلَيْكُمْ عَذَابَ يَ وْمٍ ألَيِمٍ 

benar-benar khawatir kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat 

pedih… pada penggalan ayat ini menceritakan kondisi kaum Nabi Nuh as. 

yang mana kaum Nabi Nuh as. memiliki paham menyamakan Tuhan yang 

mereka puja (sembah) dengan seorang penguasa (dalam hal ini pimpinan 

kelompok mereka) yang perintahnya harus ditaati bagi semua kalangan 

masyarakat, karena jika membangkang akan dikenai hukuman atau sanksi. 

Kaum Nabi Nuh suka memberi sesaji atau sesembahan dalam rangka untuk 

menyenangkan tuhan atau tuhan-tuhan yang mereka sembah.
93

 Sudah menjadi 

hukum alam yakni semua makhluk semestinya tunduk kepada penciptanya. 

Dan pencipta segala alam raya beserta isinya ini tiada lain adalah Allah SWT. 

Tuhan Yang Maha Esa. Ketetapan-ketetapan Allah SWT. menjadikan segala 
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peristiwa berhubungan dengan sistem sebab-akibat dan atas dasar itu segala 

sesuatu berjalan dengan semestinya. Apabila terdapat sesuatu yang 

melenceng maka akan ada sebab lain yang meluruskan sesuatu tersebut agar 

berada di tempat yang seharusnya. Akan tetapi, jika sudah diluruskan namun 

tetap melenceng maka akan ada aneka sebab, musibah dan malapetaka yang 

akan menghancurkan sesuatu yang melenceng tersebut. Hal ini merupakan 

salah satu hukum alam yang bersifat menyeluruh (kulliy).
94

 

Kaum Nabi Nuh as. menolak ajaran yang dibawa oleh Nabi Nuh as. dan 

tetap menyembah berhala, hingga kemudian kaum Nabi Nuh as. ditimpa azab 

berupa banjir besar.
95

 Maka Nabi Nuh as. diperintahkan oleh Allah SWT. 

untuk membuat perahu yang berguna untuk mengangkut dan menyelamatkan 

kaum beriman sebelum datangnya banjir besar.
96

 

Ketika terjadi bencana yang menimpa seluruh umat, baik orang-orang 

yang durhaka maupun yang taat, menurut M. Quraish Shihab dinamakan 

sebagai balâ’ atau fitnah yakni ujian.
97

 Pandangan tersebut berdasarkan ayat 

dalam Al-Qur’an pada Surat Al-Anfal ayat 25 yang merupakan perintah bagi 

orang-orang mukmin agar berhati-hati terhadap siksa (bencana) yang tidak 

hanya menimpa orang-orang yang durhaka (zalim). Artinya siksa yang 

dimaksud pada ayat tersebut dapat juga menimpa orang-orang beriman yang 

tidak bersalah. 
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Pertanyaannya disini mengapa M Quraish Shihab menggunakan dua 

istilah balâ’ dan fitnah ? Seperti yang kita ketahui dari kajian teori 

sebelumnya, walaupun memiliki makna yang serupa yakni ujian, akan tetapi 

ada perbedaan antara balâ’ dan fitnah, yakni dari segi maksud dan tujuannya. 

Balâ’ ditujukan kepada mereka orang-orang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT. hal ini seperti yang dijelaskan oleh M Quraish Shihab 

dalam bukunya, bahwa apabila musibah menimpa yang taat seperti nabi dan 

rasul maka itulah dimaksudkan untuk peningkatan derajat dan kedekatan 

kepada Allah SWT, apabila menimpa kepada para wali maka itu merupakan 

penghormatan untuknya.
98

 Contoh ayat Al-Qur’an yang menggunakan term 

balâ’ yang ditujukan kepada rasul Allah SWT. yakni tentang Nabi Ibrahim as. 

yang diberi ujian oleh Allah SWT. dengan mimpi untuk menyembelih anak 

semata wayangnya.
99

 

Adapun fitnah merupakan ujian yang didalamnya juga mengandung 

unsur peringatan yang ditujukan terhadap orang-orang muslim yang beriman 

dan tidak durhaka akan tetapi tingkatannya masih dibawah orang-orang 

muslim yang taat dan bertakwa kepada Allah SWT. yaitu agar ia bersikap 

benar menyangkut bencana atau ujian yang dialaminya karena dia sedang 

diuji oleh Alllah SWT, apakah patuh terhadap perintahNya serta bersabar atau 
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kebalikannya yakni menggerutu dan berperilaku yang tidak dibenarkan oleh 

agama.
100

 

Maka dengan ini dapat kita pahami bahwa konsep wabah dalam ayat 

Al-Qur’an (yang merupakan bencana) yang dikemukakan oleh M. Quraish 

Shihab yaitu wabah yang terjadi yang menimpa kaum muslim merupakan 

sebuah ujian yang diberikan oleh Allah SWT.   

Hal tersebut lebih logis diterima dengan diperkuat berdasarkan data-

data yang penulis peroleh dari media internet, pandemi virus Covid-19 saat 

ini menimpa sebagian besar Negara-negara di dunia
101

, penyebaran virus 

penyakit yang menyebabkan pandemi tersebut tidak memilih-milih golongan 

atau jenis manusia. Sehingga dapat di asumsikan dapat menyerang siapa saja 

yang tidak menjaga diri dari penularan virus. Oleh karenanya, menggunakan 

kata bala’ dan fitnah ditujukan untuk semua kalangan muslim, hal ini 

menunjukkan sekalipun ada seorang muslim yang bertakwa dan taat 

beragama, kemungkinan dapat terkena serangan virus tersebut jika ia tidak 

menjaga diri dan jika Allah SWT. berkehendak. 

B. Konteks Penafsiran M. Quraish Shihab Tentang Ayat-ayat Wabah 

Ibn Hajar al-Asqalani menulis sebuah riwayat hadits dalam kitabnya 

tentang wabah dan taun, menyebutkan bahwa wabah merupakan sisa azab 

yang membinasakan umat-umat terdahulu, dan tersisa sedikit darinya yang 
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kemudian kadang datang dan kadang pergi.
102

 Hal ini terindikasi pada salah 

satu cerita dalam Al-Qur’an dalam surat Hud ayat 61-68 yakni tentang azab 

yang menimpa kaum tsamud. Dalam ayat tersebut menceritakan ketika kaum 

Tsamud diberi utusan oleh Allah SWT. sebagai pembawa kebenaran yakni 

Nabi Shaleh, awalnya kaum Tsamud meragukan kenabian Nabi Shaleh 

hingga mereka meminta bukti kepada Nabi Shaleh sebagai nabi utusan Allah 

SWT. lalu kemudian Nabi Shaleh membuktikannya dengan membuat unta 

betina hidup dari batu karang. Lalu kemudia Nabi Shaleh menyerukan kepada 

kaum Tsamud agar unta tersebut dibiarkan hidup dan makan di bumi Allah 

SWT. akan tetapi, kaum Tsamud melanggar dengan menyembelih dan 

memakan  unta tersebut hingga akhirnya Nabi Shaleh mewanti-wanti kepada 

mereka (kaum Tsamud): “bersuka rialah kamu sekalian wahai yang 

menyembelih atau merestui penyembelihan unta Allah SWT. di kediaman 

kamu selama tiga hari karena setelah itu Allah menjatuhkan siksa kepada 

kamu…”
103

 

Dalam Tafsir at-Thabari, sebuah riwayat menyebutkan bahwa siksaan 

akan datang ketika mereka telah memakaikan pengawet mayat pada tubuh 

mereka dan membungkusnya dengan kain kafan. Sebelum azab diturunkan 

kepada kaum Tsamud yang melanggar atau tidak patuh kepada Allah SWT. 

dan nabi-Nya, selama tiga hari itu telah terjadi perubahan warna pada wajah 

mereka. Ketika hari pertama, wajah mereka berubah menjadi kuning, lalu 

pada hari kedua wajah mereka berwarna merah dan pada hari ketiga wajah 
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mereka menjadi hitam.
104

  Perubahan wajah tersebut oleh para ahli kesehatan 

dipahami sebagai sejenis wabah penyakit yang sangat ganas. Diduga kaum 

Tsamud terserang wabah virus sampar, menurut para ahli kedokteran, 

penyebaran virus ini ditularkan melalui binatang unta.
105

 

Pada cerita kaum tsamud diatas, walaupun ayat Al-Qur’an tidak 

menyebutkan secara jelas kata wabah sebagai azab yang menimpa mereka, 

tetapi pada penjelasan oleh beberapa mufassir dengan riwayat mengarah 

kepada tanda-tanda adanya wabah yang hebat dan mematikan yang menimpa 

kaum tsamud. Penafsiran tersebut merupakan pemahaman terkait siksa (azab) 

yang menimpa umat terdahulu, namun setelah sampai pada masa Nabi 

Muhammad SAW. dimana tidak sedikit jumlah dari orang-orang beriman, 

maka pemahaman terkait bencana (dalam hal ini wabah) merupakan sebuah 

azab sudah bergeser. 

Terkait Wabah Covid-19, pada awalnya banyak yang menerima 

pandangan bahwa wabah corona di Cina merupakan siksa (azab), para da’i 

banyak berceramah yang menegaskan bahwa penyakit ini adalah siksa Tuhan, 

karena pada awal penyebaran wabah ini berada di wilayah Cina, yang mana 

dapat diketahui mayoritas penduduk Cina khususnya Wuhan merupakan 

penduduk yang mayoritas non Muslim dan terkenal menindas orang muslim 

yang keberadaannya minoritas dan tinggal disana. Selain itu, mereka 

(masyarakat Wuhan) mempunyai kebiasaan mengkonsumsi hewan yang tidak 
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biasa dikonsumsi manusia pada umunya dan yang diharamkan untuk 

dikonsumsi oleh Islam. Mereka mengkonsumsi kelelawar, babi dan 

semacamnya.
106

 Namun setelah Covid-19 menyebar ke beberapa Negara 

termasuk Negara-negara bermasyarakat muslim dan juga menyerang umat 

muslim yang taat, maka pandangan itu mulai hilang meskipun masih ada 

beberapa yang mempertahankan pandangan tersebut.
107

 M. Quraish Shihab 

termasuk salah satu tokoh yang memiliki pandangan bahwa bencana wabah 

pandemi yang menyerang hampir sebagian besar Negara-negara di dunia, 

merupakan sebuah ujian yang diberikan oleh Allah SWT. dan bukan termasuk 

azab. 

Ketika M. Quraish Shihab menafsirkan tentang ayat-ayat yang berkenaan 

dengan wabah diatas didapati dalam konteks Covid-19, dengan kondisi ketika 

beliau menuliskan pemikirannya sedang dalam keadaan pandemi Covid-19 

dan di negara Indonesia sedang diberlakukan work from home, sehingga 

beliau menuliskan karyanya di dalam rumah beliau sendiri
108

 Tulisan beliau 

tersebut merupakan sebuah bentuk respon dari kegelisahannya di tengah-

tengah pandemi wabah yang telah melahirkan perdebatan teologis terkait 

wabah yang merupakan azab atau ujian.  

Landasan M. Quraish Shihab ketika mnyebutkan bahwa pandemi wabah 

merupakan ujian, didasarkan pada surat Al-Anfal ayat 25 yang telah 

dijelaskan pada subab sebelumnya. Ini merupakan penafsiran yang beliau 
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tulis di salah satu karya beliau dalam buku “Corona Ujian Tuhan”. Yang 

mana penafsiran ini ada dalam konteks pandemi wabah. 

Namun jika kita melihat penafsiran beliau tentang ayat ini dalam karyanya 

yang lain yaitu Tafsir Al-Misbah, konteks yang dibicarakan dalam ayat ini 

berbeda. Bukan mengenai wabah, akan tetapi mengenai akibat yang didapat 

jika tidak melakukan amar makruf nahi munkar. 

Apabila seorang yang mukmin tidak lagi melakukan amar makruf nahi 

munkar ketika kezaliman merajalela di masyarakat, maka bersiaplah untuk 

menerima akibat tersebut yaitu turunnya sebuah bencana. Oleh karena itu, 

hindarilah bencana itu.
109

 Dari sini dapat dipahami bahwa bencana yang 

datang sebagai akibat dari perbuatan orang zalim dan berdosa, tidak hanya 

dapat menimpa orang yang zalim dan berdosa tersebut. Tetapi juga dapat 

menimpa orang-orang mukmin yang tidak bersalah, sebagai sebuah ujian. 

Dari dua penafsiran yang ditulis pada tempat yang berbeda, dalam buku 

“Corona Ujian Tuhan” ayat ini ditafsirkan dalam konteks pandemi wabah 

yang mana memperkuat pernyataan bahwa bencana (dalam hal ini wabah) 

yang menimpa orang-orang muslim merupakan sebuah ujian. karena jika 

dikatakan sebagai azab, hanya menimpa orang-orang kafir (zalim) yang 

durhaka. Sedangkan dalam Tafsir Al-Misbah, penafsiran ayat ini ada dalam 

konteks seruan untuk mengerjakan amar makruf nahi munkar. Yang mana 

jika semua orang mukmin sudah mengabaikan amar makrum nahi munkar, 
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maka bencana akan turun tidak hanya menimpa orang-orang yang zalim, 

tetapi juga dapat menimpa orang-orang yang beriman sebagai bentuk sebuah 

ujian. Dapat dipahami dari dua penafsiran tersebut, walaupun ditafsirkan 

dengan konteks yang berbeda, namun M Quraish Shihab tetap konsisten 

mengatakan dalam penafsirannya pada ayat ini bahwa bencana yang menimpa 

orang-orang mukmin merupakan sebuah ujian. 

Alasan M.Quraish Shihab tidak menyebut pandemi wabah sebagai azab 

juga didasarkan pada ayat Al-Qur’an yang bercerita tentang nabi Nuh as. 

dalam surat Hud ayat 25-27. Namun disini penulis melihat dalam buku 

“Corona Ujian Tuhan”, ayat ini tidak beliau tafsirkan secara luas, hanya 

sebagai dalil bahwa azab tidak akan menimpa orang-orang yang beriman 

kepada Allah SWT dan utusanNya. Jika kita melihat mengenai cerita Nabi 

Nuh as. dan orang-orang beriman yang selamat dari bencana. Tidak hanya 

dari Surat Hud ayat 25-27, bahkan penjelasan yang gamblang dijelaskan pada 

ayat setelahnya yaitu pada surat Hud ayat 40-41. Disini penulis 

menyayangkan penafsiran M. Quraish Shihab yang tidak beliau sebutkan 

dalam buku tentang corona tersebut. 

Apabila kita melihat penafsiran beliau mengenai cerita nabi Nuh as. dalam 

surat Hud ayat 25 sampai ayat 41 pada Tafsir Al-Misbah, ayat-ayat tersebut 

dikelompokkan menjadi beberapa bagian sesuai dengan urutan ceritanya.
110

 

Menurut hemat penulis, ayat yang tepat yang dijadikan sebagai dalil tepat 

pada ayat 40-41 pada surat Hud tersebut. 
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Dalam Tafsir Al-Misbah, surat Hud ayat 40-41 selain menerangkan bahwa 

orang kafir yang durhaka tidak akan selamat dari bencana, M Quraish Shihab 

juga menulis dalam konteks kasih sayang dari seorang Ayah kepada anaknya, 

walaupun anak tersebut termasuk dari orang-orang yang diazab oleh Allah 

SWT. hal ini diceritakan ketika Nabi Nuh as. sudah mengangkut orang-orang 

yang beriman kepada Allah SWT. kedalam kapal, pada saat-saat terakhir 

Nabi Nuh as. memanggil anaknya dengan sebutan ya bunayya (wahai anakku) 

untuk mengajaknya masuk kedalam kapal bersama orang-orang mukmin, 

dalam hal ini dapat kita pahami bahwa anak nabi Nuh as. yang memang 

termasuk golongan orang-orang durhaka kepada Allah SWT. masih punya 

kesempatan untuk selamat dari bencana dengan syarat dalam hatinya sudah 

menerima ajaran Nabi Nuh as. atau beriman kepada Allah SWT. 

Dari penafsiran dengan konteks yang berbeda tersebut, dapat kita ambil 

garis tengah bahwa orang-orang kafir dan durhaka kepada Allah SWT. tidak 

akan selamat dari bencana (azab)-Nya. Sedangkan orang-orang beriman akan 

diselamatkan dulu dari azab-Nya. 

C. Relevansi Pemikiran M. Quraish Shihab Dalam Menghadapi Covid-19 

Ketika seseorang yang terkena dampak Covid-19 (khususnya ketika 

seseorang tersebut ada dalam masa karantina wabah) memiliki pandangan 

atau cara berfikir bahwa wabah merupakan sebuah ujian, maka akan 

memunculkan perasaan optimisme serta sabar dalam melewati masa isolasi 

(masa karantina) tersebut. 
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Berbeda dengan yang sebaliknya, jika seseorang memiliki pandangan 

bahwa wabah merupakan azab, maka akan berdampak kepada psikologis 

seseorang yang terkena penularan wabah. Hal ini akan memiliki dampak 

negatif yang justru akan memperburuk mental serta kesehatan seseorang yang 

terkena Covid-19.  

Seperti contoh ketika seorang imam Masjid terkena atau positif Covid-

19 hingga kemudian ia jatuh sakit. Ketika orang sakit salah satu hal yang 

sangat penting dibutuhkan untuk menjaga imunitas tubuh yaitu ketenangan 

hati dan fikiran. Jika ia berfikir bahwa apa yang menimpa dirinya merupakan 

sebuah ujian, maka ia akan optimis, tetap berfikir positif serta sabar dalam 

menerima sakit yang dideritanya. Sebaliknya, jika wabah dianggap sebagai 

azab, maka ia akan berfikir pesimis, merasa di azab oleh Tuhan-Nya serta 

menimbulkan rasa depresi, stress hingga akhirnya membuat kondisi keadaan 

dirinya yang sakit Covid semakin buruk, dan untuk kemungkinan terburuknya 

apabila sudah tidak mampu bertahan, maka ia akan meninggal.  

Terkait dengan permasalahan perbuatan manusia dalam menghadapi 

takdir Tuhan (dalam konteks menghadapi Covid-19), jika kita melihat dari 

latar belakang M. Quraish Shihab, beliau merupakan seorang yang menganut 

di tengah-tengah antara faham Jabariyah dan Qadariyah. Dalam hal ini sama 

seperti faham yang dimiliki oleh golongan Ahlu Sunnah yang menganut 

faham bahwa pada batas-batas tertentu, manusia tidak dapat mengubah 

takdirnya seperti kematian, dan ada takdir yang dapat diubah dengan jalan 

Sunnatullah seperti rezeki atau kesuksesan. 
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1. Menyikapi Ujian dan Takdir 

Ujian merupakan keniscayaan hidup
111

. Pandemi wabah virus corona 

merupakan ujian yang tidak dapat dihindari, maka dari itu seorang muslim 

yang mengerti akan hal ini pasti akan menerima keadaan tanpa perlu 

memperdebatnya, menyalahkan sekelompok atau golongan orang-orang 

tertentu, tidak akan memperkeruh keadaan dengan melakukan perbuatan-

perbuatan yang tidak dibenarkan oleh agama seperti membuat berita 

bohong terkait wabah virus Covid-19, tidak menakut-nakuti masyarakat 

lain dan sebagainya. 

Seorang muslim yang beriman kepada takdir Allah SWT. akan 

menerima ujian yang diberikan oleh Allah SWT. dan menghadapinya 

dengan penuh bersabar serta berikhtiar untuk melewati ujian tersebut, hal 

ini berdasarkan QS. Al-Baqarah [2] : 155. Orang-orang yang bersabar 

yang dimaksud pada ayat ini yaitu orang-orang yang apabila ditimpa 

musibah (ujian) maka mereka mengucapkan innalillahi wa inna ilaihi 

rojiun.
112

 Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT. dalam surat 

QS. Al-Baqarah[2] : 156.
113

 

Oleh karena itu, jika seorang muslim meyakini bahwa pandemi yang  

terjadi saat ini merupakan ujian dari Allah SWT. maka ia sudah 

seharusnya berusaha menjaga keselamatan dirinya dari hal-hal yang 
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mengkhawatirkan seperti menjauh dari sumber penularan virus penyakit, 

merawat dirinya agar tetap sehat dan lain-lain.
114

  

2. Ikhtiar Seorang Muslim Menghadapi Wabah 

Seorang muslim yang yakin bahwa Pandemi saat ini merupakan 

ujian, maka setidak-tidaknya akan melakukan muhasabah atau intropeksi 

diri sendiri akan sebuah kebiasaan hidup yang bisa jadi merupakan 

kebiasaan yang tidak baik, seperti tidak menjaga kebersihan, kurangnya 

rasa kepedulian sosial terhadap sesama atau yang lain-lain.
115

 Dengan 

adanya ujian seperti ini, mengarahkan seorang muslim untuk kembali 

berpegang pada keyakinan yang diajarkan agamanya. 

Selain bersabar dengan ujian yang diberikan oleh Allah SWT., 

seorang muslim juga dituntut agar mengambil sebab (ikhtiar) dalam 

melewati ujian tersebut
116

, dalam hal ini pada konteks menghadapi wabah, 

agama Islam melarang umatnya menjerumuskan diri atau tidak menjaga 

diri dari penularan wabah virus tersebut. Hal ini didasarkan pada firman 

Allah SWT. pada surat Al-Baqarah ayat 195 yaitu melarang kita untuk 

jatuh ke dalam kebinasaan dengan tangan kita sendiri dan diperintahkan 

agar berbuat baik, apabila dikaitkan dengan wabah artinya kita disuruh 

berhati-hati dan menjaga diri agar tidak terkena bencana (wabah) dan terus 

melakukan perbuatan baik.
117

 Nabi SAW. bersabda yang artinya : 
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“Apabila kalian mendengarnya (yakni wabah) ada di suatu negeri maka 

janganlah kalian mendatanginya, dan apabila wabah tersebut berada di 

suatu negeri sementara kalian berada di dalamnya, maka janganlah 

kalian keluar untuk melarikan diri darinya.”. (HR. Bukhari).
118

 

Dalam konteks menghadapi pandemi, seorang muslim tetap 

diperintah agar tidak mencelakai dirinya sendiri atau menyepelekan 

dirinya dengan tidak menjaga diri dari penularan virus, selalu menjaga 

kesehatan, dan mengikuti kebijakan yang dibuat oleh pemerintah.  

Saat ini terdapat cara mudah untuk melindungi diri dari penyebaran 

virus Covid-19 (termasuk untuk virus Covid-19 varian baru) yang 

dilakukan oleh seorang muslim maupun nonmuslim, dengan gerakan 5M 

yang telah digagas oleh para dokter Indonesia yang disampaikan oleh 

Ketua Ikatan Dokter Indonesia Wilayah Jawa Barat, Dokter Eka Mulyana 

dalam acara Bincang Sehat Kantor Berita Politik RMOL, diantaranya: 

menghindari kerumunan, memakai masker, menjaga jarak, mencuci tangan 

pakai sabun, serta membatasi mobilitas.
119

 

 Semua itu merupakan bentuk ikhtiar seorang muslim (sunnatullah) 

menjaga kesehatan dirinya, disamping ia juga berdo’a dan memasrahkan 

takdirnya kepada Allah SWT., kalaupun ketika sudah berikhtiar namun 

tetap terkena penularan virus, maka usaha tersebut tidaklah sia-sia akan 

tetapi takdir (ketentuan) Allah untuk orang tersebut memang seperti itu, 
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maka apabila ini terjadi, seorang muslim yang meyakini adanya ujian dari 

Allah SWT. tersebut akan intropeksi diri, barangkali ada sebab-musabab 

tertularnya virus penyakit terhadap dirinya, bisa jadi dikarenakan 

keteledoran atau sebab-sebab lain diluar dugaannya sendiri. 

Maka dari pemaparan yang telah dijelaskan, hemat penulis bahwa 

pemikiran M. Quraish Shihab tentang konsep wabah relevan apabila 

diaplikasikan dalam menghadapi pandemi Covid-19. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab 

diatas, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep wabah menurut M. Quraish Shihab yakni bencana wabah 

merupakan sebuah ujian dari Allah SWT. dan bukan dikatakan sebagai 

azab karena menimpa sebagian besar umat manusia semua golongan 

termasuk golongan kaum muslim yang beriman. 

2. Konteks penafsiran konsep wabah M Quraish Shihab tersebut muncul 

dalam rangka beliau merespon persoalan perdebatan teologi yang lahir 

akibat dari wabah pandemi Covid-19, dengan kondisi lingkungan 

sedang PSBB atau stay at home, beliau menuangkan pemikirannya 

terkait wabah Covid-19 dalam sebuah karya tulisan buku. 

3. Relevansinya dalam menghadapi Covid-19 yakni dengan berfikir 

bahwa wabah yang terjadi merupakan sebuah ujian, maka dapat 

memunculkan rasa optimisme, tetap berfikir positif dan rasa sabar 

dalam menghadapi pandemi. Sebaliknya, jika seseorang yang terkena 

(positif) Covid-19 berfikir bahwa wabah merupakan azab, ia akan 

berfikir bahwa dirinya sedang diazab oleh Tuhan, serta akan 

menimbulkan stress dan rasa  pesimisme dalam menghadapi Covid-19. 

Maka dalam hal ini juga berpengaruh terhadap kesehatan mentalnya. 
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B. Saran-saran 

Pada penelitian ini mengkaji kembali penafsiran M. Quraish Shihab 

tentang ayat-ayat teologi bencana (musibah) yang mana dalam hal ini 

wabah yang merupakan sebuah azab atau ujian, yang telah penulis teliti 

dengan menggunakan pendekatan teologis, serta mencantumkan beberapa 

pendapat ulama dahulu tentang wabah dalam sejarah Islam yang telah 

penulis letakkan pada bagian kajian teori, sehingga dapat dipadukan antara 

pemikiran M. Quraish Shihab dengan ulama sebelumnya, dan mendapati 

hasil yang konsisten. Oleh karena persoalan pandemi wabah maupun virus 

merupakan persoalan yang urgen untuk dibahas mengingat saat ini sedang 

dalam kondisi pandemi wabah Covid-19 yang belum usai, tentunya penulis 

menyadari bahwa penelitian ini hanya terbatas pada pemikiran seorang 

tokoh yakni M. Quraish Shihab tentang wabah, maka penulis menyadari 

masih banyak aspek yang perlu diteliti dari sudut pandang yang lain. 

Dengan demikian, diharapkan tingkat selanjutnya terdapat penelitian yang 

setara dengan hal ini, guna membantu menjawab persoalan yang muncul di 

tengah-tengah pandemi khususnya dari kacamata Agama Islam baik 

mengambil dari dalil-dalil Al-Qur’an maupun Hadits Rasulullah SAW. 
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